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ABSTRAK

IKROMAH (1401016036), “Bimbingan Keagamaan Pada Narapidana Kasus Asusila Di Rumah

Tahanan Negara Kelas Il-B Kebumen (Analisis Fungsi Bim bingan Konseling Islam )”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus asusila di Rumah Tahanan Negara
Kelas I1-B Kebumen. Bimbingan keagamaan menjadi salah satu upaya untuk mengurangi kasus
asusila. Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan pelaksanaan bimbingan keagam aan yang
ada di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen dengan menggunakan analisis fungsi

bimbingan konseling Islam .

M etode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Sumber data yang penelitigunakan yaitu sum ber data primer dan sum ber data sekender. Sum ber
data primer penelitian ini adalah pembimbing agama dan narapidana, sedangkan sumber data
sekunder adalah petugas atau staf Rumah Tahanan Negara dan literatur yang menunjang data
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
M etode anilisis data menggunakan model M illes dan Huberman, meliputi, reduction data,

display data dan verifitation. menguggunakan metode triangulasi.

Pertama, pelaksanaan kegiatan bimbingan keagam aan yang dilakukan di Rumah Tahanan
Negara Kelas Il1-B Kebumen dapat dilihat di berbagai aspek yaitu: Pembimbing agama dari
Kementrian Agama Kabupaten Kebumen, tokoh agama atau kyai dan dosen. Narapidana yang
ditangani dalam kegiatan bimbingan keagamaan ini narapidana kasus asusila. M ateri yang
diberikan dalam kegiatan bimbingan keagam aan lebih menekankan kepada aspek akhlak dengan
tujuan agar narapidana kasus asusila dapat merubah akhlaknya menjadi lebih baik. Metode
bimbingan keagm aan yang digunakan metode ceramah, metode diskusi,dan metode tanya jawab.
Namun, untuk metode dalam bimbingan keagamaan lebih menekankan pada metode ceramah.
Bentuk kegiatan bimbingan keagamaan yang ada di Rumah Tahanan Negara Kelas 11-B
Kebumen meliputi: ceramah agama atau kajian keagam aan, peringatan hari besar Islam seperti
M aulid Nabi Muhammad,Rajab, Ramadhan meliputiibadah puasa, salat trawih berjamaah, buka
bersama, tadarus Al-Qur’an, Hari Raya Idul Adha dan Idul Fitri, M ujahadah, Shalat sunah

malam .

Kedua, analisis fungsi bimbingan konseling Islam . Fungsi bimbingan konseling Islam
mengarahkan pada suatu kebaikan dan tentunya akan bermanfaat bagi kehidupan selanjutnya.
Kegiatan bimbingan keagamaa yang ada di Rumah Tahanan Negara Kelas Il-B mengutamakan

fungsi penyembuhan, fungsi perbaikan, fungsi penyesuaian dan fungsi pemeliharaan.

Kata kunci: Bimbingan Keagamaan, Narapidana Kasus Asusila, Analisis Fngsi

Bimbingan Konseling Islam .
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

N arapidana adalah manusia yang menyimpang dari tuntunan
agama dengan melakukan berbagai tindak kejahatan yang mengakibatkan
ketidakstabilan dan kerusakan tatanan dalam Jlingkungan masyarakat.
M enurut KBBI, narapidana merupakan orang yang sedang menjalani
hukuman karena tindak pidanat.1 Bentuk-bentuk tindak pidana, yang
dilakukan oleh narapidana sangat beragam , seperti kasus pencurian, kasus
perjudian, kasus pem bunuhan, kasus asusila dan lain-lain.

Asusila yaitu sebuah tindakan yang tidak susila. Susila juga berarti
sopan santun, baik budi bahasanya, beradap, dan bertata krama yang
luhur.” Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa asusila
merupakan tindakan yang tidak sopan, tidak santun, tidak baik budi
bahasanya, tidak beradap dan tidak bertata krama yang luhur. Kasus
asusila adalah tindakan pidana yang telah melanggar nilai moral dan
norma kesopanan, norma hukum, maupun norma agama. Kasus asusila
sangat menarik bagi manusia yang pada dasarnya memiliki tata kram a,
sopan santun.

Kasus asusila adalah tindakan pidana yang telah melanggar nilai
dan norma atau kaidah kesopanan, norma hukum, maupun norma agam a.
Penjelasan dalam KUHP buku 1l tentang tindakan asusila berkaitan
dengan kejahatan seksual. Kejahatan seksual meliputi pemerkosaan,
penyiksaan seksual,pelecehan seksual dan yang Iainnya.sTindakan asusila
merupakan fenomena yang akhir-akhir ini banyak terjadi di masyarakat
sekitar kita. Tindakan asusila yang terjadi seperti mabuk-mabukan, seks

bebas, perjudian, pelecehan seksual dan lain sebagainya.

1B

1

http://kbbi.kem endikbut.go.id diakses pada tanggal 3 Januari 2019 pukul 19.10 W IB
2

http://kbbi.kemendikbut.go.id diakses pada tanggal 3 Januari 2019 pukul 19.15 W IB

3
http://.www .komnasperempuan.go.id diakses pada tanggal 3 Januari 2019 pukul 19.00
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N arapidana yang terkena kasus ini sangat membutuhkan
bimbingan agar dapat mengarahkan kepada perbuatan yang lebih baik dan
pengaruh-pengaruh lingkungan sekitar yang mungkin saja dapat
menjadikan mereka melakukan hal-hal yang tidak baik lagi. Salah satu
bimbingan yang dibutuhkan narapidana kasus asusila adalah bimbingan
keagamaan. Rumah Tahanan adalah salah satu lembaga yang dapat
memberikan bimbingan keagamaan pada narapidana kasus asusila.
Bimbingan keagam aan menjadisalah satu program bimbingan yang ada di
Rumah Tahanan.

Bimbingan keagam aan sendirimempunyai pengertian suatu proses
pem berian bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus menerus
atau berkesinambungan berdasarkan landasan Al-Qur’an dan Al-Hadis
sehingga individu mampu menyadari segala perilakunya yang salah dan
kem bali ke perilaku yang sesuai dengan syariat Islam. Bimbingan
keagam aan diberikan atas dasar kewajiban yang harus dilakukan setiap
manusia sebagai bentuk mengingatkan dan menyeru kebaikan.'

Kegiatan bimbingan keagamaan yang ada di Rumah Tahanan
Negara Kelas 11-B merupakan bentuk dakwah yang menyeru kepada
kebaikan dan membimbing narapidana kasus asusila untuk berakhlak yang
baik, bersikap sopan, santun dan bermasyarakat dengan baik sesuai
peraturan dan kaidah yang berlaku agar tidak menyimpang dari syariat
Islam . Salah satu keterbatasan dalam kegiatan bimbingan keagamaan di
Rum ah Tahanan Negara adalah bagaimana menerapkan metode yang baik
serta efisien dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan. Selain metode
yang digunakan permasalahan lain yang timbul adalah pemahaman yang
berbeda dari narapidana terhadap m ateri yang diberikan oleh pembimbing
agam a.5

Bimbingan keagamaan ini dilakukan dengan harapan agar

narapidana mempunyai akhlak yang baik di lingkungan masyarakat.

4

Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta: Amzah. 2010, hal 6
5

H asil waw ancara dengan Pembimbing Agama dari Kementrian Agama Kabupaten

Kebumen pada tanggal 19 November 2018



Dakwah yang dilakukan di Rumh Tahanan Negara Kelas Il-B Kebumen
dalam bentuk bimbingan keagamaan. Namun pada kenyataanya di era
moderen seperti sekarang ini narapidana terkena pengaruh negatif dari
lingkungan sekitarnya, misalnya melakukan tindakan kejahatan asusila
seperti perjuadian dan tindakan asusila lainnya. Berdasarkan data yang di
ungkap oleh Bappenas kasus pemerkosaan sebanyak 1690 dan pencabulan
sebanyak 3160.°

Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen mengalami over
kapasitasdengan kapasitasseharusnya 113 orang, namun jumlah penghuni
Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen kini mencapai 165 orang
dengan rincian asusila 55 orang, pencurian 34 orang, perjudian 27 orang,
narkoba 12 orang dan sisanya merupakan adalah kasus lain.” Bam bang
Banuarli menyatakan 40% dari narapidana yang ada di Rumah Tahanan
Negara Kelas I1-B Kebumen yang terjeratkasus asusila sisanya pencurian,
perjudian dan disusul kasus-kasus Iainnya.8 Kasus asusila yang dilalukan
oleh narapidana di Rumah Tahanan Negara Kebumen meliputi perjudian,
pencabulan dan kasus asusila Iainnya9

Dengan adanya kasus asusila yang banyak di Rumah Tahanan
Negara Kelas I1-B Kebumen, maka perlu melakukan kontrol terhadap diri
sendiri, pergaulan, keluarga serta anak-anaknya dan memberikan
bimbingan keagamaan. Salah satu upaya pihak Rumah Tahana untuk
menangani perilaku yang dilakukan oleh narapidana dengan mem berikan
pelaksanaan bimbingan keagamaan, serta menjalin kerja sama dengan
pihak Kementrian Agama Kebumen dan salah satu perguruan tingggi
swasta yang ada di Kebumen untuk melangsungkan kegiatan bimbingan

keagam aan.

6
http://www .bappenas.go.id diakses pada tanggal 3 Januari 2019 pukul 19.15 W IB

! http://www .kebumenekspres.com/ diakses pada tanggal 20 Desember 2018

’ H asil awancara dengan petugas Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen pada
tanggal 27 M aret 2018

° Hasil wawancara dengan petugas Rumah Tahanan Negara Kelas I B Kebumen pada

tanggal 15 November 2018
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Bimbingan agama merupakan bantuan yang diberikan baik kepada
perorangan maupun kelompok menjadi manusia seutuhnya. Bimbingan
keagam aan yang dilakukan di Rumah Tahanan Kelas II-B Kebumen
diharapkan dapat membantu dan memahami narapidana dengan kasus
asusila agar menjadi pribaadi yang lebih baik sesuai dengan ketentuan
agama serta dapat mentaati tata perilaku yang berlaku dalam m asyarakat.
Bimbingan keagam aan dilaksanakan secara rutin dan terus menerus.

Bimbingan keagamaan yang dilakukan juga merupakan wujud
dakwah islamiah.Dimana ajaran agama Islam menuntun dan mengarahkan
kepada kebaikan dan menjauhi larangan agama. MenurutM Arifin dalam
bukunya Ali Aziz menyebutkan:

Dakwah adalah suatu kegiatan ajakan dalam bentuk lisan maupun
tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar
dan terencana dalam usaha memengaruhi orang lain secara
individu maupun kelompok agar supaya timbuldalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, serta pengalaman
terhadap ajaran agama, message yang disampaikan kepadanya
tanpa ada unsur-unsur paksaan.m
Menurut M asdar Helmy, dakwah adalah mengajak dan
menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Islam termasuk amr
Mma’'ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat. Menurut Nasution Latif, dakwah merupakan setiap usaha atau
aktivitas dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lain untuk beriman dan mentaati Allah SW T, sesuai
dengan garis-garisaqidah dan syariah serta akhlak Islam iyah.11 Sedangkan
Barmawi Umari mendefinisikan dakwah sebagai upaya mengajak orang
kepada kebenaran, mengerjakan perintah, menjauhi Jlarangan agar
memperoleh kebahagiaan di masa sekarang dan yang akan datang.12

Jadi dapat disimpulan, dakwah merupakan suatu kegiatan yang

mengajak manusia melalui lisan maupun tulisan yang dilakukan secara

10
M oh AliAziz, IlImu Dakwah, Jakarta: PT Fajar Interpratama M andiri, 2016, hal 16

! M oh Ali Aziz, Ilmu D akwah, Jakarta: PT Fajar Interpratama M andiri, 2016, hal 15
2
Ropingi el Ishagq, Pengantar IImu Dakwah Studi Komperhensif Dakwah dari Teori ke
Praktik, M alang: M adani, 2016, hal 9



sadar dan terencana untuk mengajak manusia agar mentaati ajaran-ajaran

Islam sesuai dengan perintah dan menjauhi larangan-Nya agar

memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat.

Lo
—
—

LY

Glia 3905 Hudedly 542313 150aT 5a300 e

G sA 13 2S0a) 35538208 H1had )l Jue Sa i, Y5V
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. M aka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan (QS. Al
M aidah: 90)

Dari kandungan ayat diatas jelas Allah telah melarang perbuatan
mabuk-mabukan (meminum kham ar) yang dapat m engakibatkan
hilangnya akal pikiran manusia sehingga bisa berdampak negatif bagi
dirinya dan orang lain. Dari ayat tersebut juga Allah melarang perbuatan
berjudidan mengundinasib dengan anak panah yang dapatmengakibatkan
dirinya menghadapi kesulitan serta kerugian besar dalam kehidupannya.
Serta Allah menyuruh manusia terutama orang-orang yang beriman
kepada-Nya agar menjauhi perbuatan setan.

Berbagai upaya yang dilakuan oleh pihak Rumah Tahanan Negara
Kelas 1l1-B Kebumen untuk mengurangi tindakan atau kasus asusila
dengan diadakannya bimbingan keagamaan. Pasalnya, dengan diadakan
kegiatan bimbingan keagamaan ini, narapidana dengan kasus tersebut
dapat memberikan pemahaman tentang keberagamaan agar narapidana
berperilaku sesuai dengan kaidah atau norma yang berlaku di masyarakat.
M elalui bimbingan keagam aan ini, narapidana dengan kasus asusila dapat
menjadi pribadi yang baik dengan mengam alkan ajaran-ajaran yang telah
diajarkan oleh agama yang selaras jalan yang benar atau jalan yang lurus
agar narapidana tersebut memperoleh kebahagiaan di masa sekarang dan

m asa yang akan datang.



Bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh pembimbing agama
juga merupakan wadah dakwah bagi Narapidana kasus asusilaagar meraka
menjadi pribadi yang lebih baik, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang Bimbingan Keagamaan Pada Narapidana Kasus Asusila Di
Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen (Analisis Fungsi BKI)

Rumusan M asalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pada Narapidana
Kasus Asusila di Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen?

2. Bagaimana Analisis Fungsi BKI Terhadap Pelaksanaan Bimbingan
Keagamaan di Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk:

1. Mengetahuipelaksanaan bimbingan keagam aan pada narapidana kasus
asusila di Rumah Tahanan Negara Kelas Il1-B Kebumen.

2. Menganalisis fungsi Bimbingan Konseling Islam dalam pelaksanaan
bimbingan keagam aan yang ada di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B
Kebumen.

M anfaat Penelitian

Beberapa manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
Bimbingan dan Penyuluhan Islam dan ilmu dakwah di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.

2. Manfaar Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembimbing
keagamaan dan wuntuk memberikan upaya-upaya perbaikan dalam

pelaksanaan bimbingan keagamaan khususnya bimbingan keagam aan



Islam bagi narapidana yang terjerat kasus asusila di Rumah Tahanan
Negara Kelas I1-B Kebumen.
Tinjauan Pustaka

Peneliti telah berupaya melakukan penelusuran pustaka yang
memiliki relevansi dengan pokok permasalahan yang akan peneliti
lakukan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi adanya plagiasi atas
penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian itu diantaranya:

Pertama, penelitian dengan judul Pelaksanaan Bim bingan
Keagam aan terhadap Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA
Teluk Dalam Banjarmasin oleh Fahturrazi pada tahun 2014 dengan hasil
Pelaksanaan bimbingan keagamaan di Lapas Kelas Il A Teluk Dalam
Banjarm asin yaitu, bentuk bimbingan dengan ceram ah agam a,
pembelajaran Al-Qur’an dan kandungannya, Tahfidz (menghafal) Al
Qur’an dan kandungannya, konsulasi dan konseling individual, bimbingan
salat berjamaah, perayaan hari besar Islam seperti Maulid Nabi
M uhammad, Nisfu Syaban, Ramadhan dengan berbagai kegiatan seperti
puasa, tarawih, tadarus Al Qur’an, pesantren kilat, buka bersama dan
kultum , refleksi Hari Raya Idul Adha dan Idul Fitri. Kegiatan keagam aan
m ajelis dzikir solawat, perpustakaan buku agama dan buletin mingguan.
Adapun faktor pendorong pelaksanaan bimbingan yaitu adanya kebijakan
lapas, adanya sarana dan prasarana yang menunjang, adanya tenaga atau
pembina yang profesional dan adanya hubungan kerjasama. Sedangkan
faktor penghambat antara lain keamanan, kurangnya kesadaran atau
kem auan dan kesulitan dalam memilih m ateri.

Penelitianini hampirsama dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu sama-sama mengenai bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan.
Perbedaannya penelitian ini tentang bimbingan keagamaan untuk semua
narapidana sedangkan penelitian yang penulis lakukan terkait bimbingan
keagam aan untuk narapidana dengan kasus asusila.

Kedua, penelitian dengan judul Bimbingan Agama Islam Bagi

N arapidana Anak Di LPA Blitar oleh Badriyatul Ulya pada tahun 2010



dengan hasilpelaksanaan bimbingan agama Islam menggunakan beberapa
metode diantaranya, metode bimbingan kelompok antara lain metode
ceramah dan tanya jawab, metode cerita, anjangsana. M etode individu
meliputi metode praktik, metode menghafal atau pemberian tugas.
Sedangkan materi yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan adalah
agidah atau keyakinan, akhlak, serta Al-Qur’an. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhibimbingan keagam aan yang dilakukan adalah adanya
fasilitas bimbingan agama, adanya kegiatan bimbingan yang sudah
terjadwal, adanya kedisiplinan pembina dalam membimbing, dan
m ayoritas narapidana beragama Islam . Faktor pengham bat berupa kurang
adanya perhatian atau respon dari narapidana dikarenakan masih anak-
anak, kurang adanya motivasi untuk memperbaiki diri, kurang adanya
dukungan dariorang-orang terdekat,antara terbinadan yang dibina kurang
adanya kedekatan dan kurang adanya tenaga atau pembimbing yang sesuai
dalam bidangnya.

Ketiga, penelitian dengan judul Pembinaan Keagamaan Dalam
Rehabilitas Narapidana Lembaga Pemasarakatan Anak Kelas 1IB
Pekabaru oleh Desni Saputra pada tahun 2013 dengan hasil Pembinaan
Keagamaan Dalam Rehabilitas Narapidana Di Lapas Anak Kelas IIB
Pekanbaru adalah sangat efektifdimana sesuaidengan jawaban dariangket
yaitu sebesar 70.46% . Pembinaan Keagamaan di Lapas Anak Klas IIB
Pekanbaru sangat berperan dalam mengatasi Kenakalan Narapidana.
Adapun kegiatan bimbingan keagamaan yang dilaksanakan yaitu salat
berjamaah, materi ceramah agama, wirid yasin, Al-Qur’an dan hadist.

Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini
tentang bimbingan keagamaan untuk narapidana anak sedangkan
penelitian yang penulis lakukan terkait bimbingan keagamaan untuk
narapidana dengan kasus asusila.

Keempat, penelitian dengan judul Pembinaan Bagi Narapidana
M uslim di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas |I Surakarta pada tahun

2017 oleh Afiifah Abiidah. Pembinaan yang dilakukan oleh pihak Rutan



dalam membina dan membimbing dibagi menjadi dua bagian yaitu di
dalam ruangan atau dalam poses pembelajaran dan diluar proses
pembelajaran. Proses didalam ruangan merupakan waktu yang paling
efektif dalam menyamaikan materi keagam aan dan m ateri terkaitdengan
pembentukan akhlak. Kegiatan yang dilakukan oleh pihak Rutan antara
lain pengajian/kajian keislaman, pengajaran Iqro dan AIl-Qur’an, kegiatan
tahfidul Qur’an dan peringatan hari besar Islam. Pembinaan di luar
ruangan juga dilakukan oleh pihak Rutan antara lain melalui kegiatan
shalat jamaah, buka puasa bersama dan shalat tarawih serta konseling
agam a.

Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini
tentang bimbingan keagamaan untuk narapidana muslim sedangkan
penelitian yang penulis lakukan terkait bimbingan keagamaan untuk
narapidana dengan kasus asusila. Persamaan penelitian ini yaitu sam a-
sama membahas bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan Negara.

Kelima, penelitian dengan judul Proses Layanan Bimbingan
Keagam aan Berbasis Pondok Pesantren di Lapas (Penelitian di Lapas Klas
I Sukamiskin Bandung) pada tahun 2014 oleh Rabiatul Adawiyah.
Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang dilakukan yaitu pondok
pesantren Al-Hidayah yaitu dengan memberukan beberapa unggulna yang
menarik dan menambah minat santri binaan untuk mengikuti kegiatan
pesantren. Kegiatan pesantren itu meliputi marawis, tilawah Al-Qur’an,
percakapan bahasa Arab, kajian tafsir Al-qur’an serta dakwah dan khutbah
Jum ’at.

Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini
tentang bimbingan keagamaan berbasis pondok pesantren di Lembaga
Pem asyarakatan sedangkan yang penelitian yang penulis lakukan tidak
berbasis pondok pesantren.

Hasil penelitian di atas, tentunya akan menjadi bagian rujukan
teoritik dalam pelaksanaan penelitian ini. Berbeda dengan kelima

penelitian diatas, penelitian yang penulis lakukan ini mengambil objek



penelitian di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen. Penelitian ini

lebih difokuskan pada pelaksanaan bimbingan keagamaan narapidana

dengan kasus asusila.

F. Metode Penelitian
M etode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah wuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan terentu.”’
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting). Selain itu, metode kualitatif juga disebut kualitatif karena
data yang terkumpul berupa kualitatif. Penelitian ini lebih bersifat
deskriptif. Data-data yang terkumpul berupa kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pada angka.14
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitianyang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak diperoleh dengan menggunakan
prosedur statistik. M iles dan Huberman dalam Basrowi menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif dilaksanakan melalui kontak yang intens
dan lama dalam lapangan atau suatu situasi. Sedangkan Bogdan dan
Taylor dalam Sukidin menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diam ati. Penelitian
kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif.”
Dalam penelitianinipenulis menggunakan studi kasus. Studi kasus
merupakan penyelidikan mendalam mengenai suatu wunit sosial
sedem ikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang
terorganisasikan dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, da R& D, Bandung: Alfabeta ,
2018, hal 2
1 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatid, Kualitatif, dan R& D, Bandung: Alfabeta,
2016, hal 8
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tersebut. Tujuan studi kasus dan penelitian Jlapangan adalah
mempelajari secara intensif latar belakang, status terakhir, dan
interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti
individu, kelompok, lem baga, atau kom unitas.16
2. Sumber dan Jenis Data

Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek
peneliti. Data sekunder adalah data yang mendukung penelitian yang
mendukung data primer, yang melengkapi data prim er.17 Data primer
atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukur atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber inform asi
yang dicari. Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitiannya.18

Sumber data primer yaitu sumber data langsung dalam penelitian
ini. Sumber data primer penelitian ini adalah Narapidana dan
pembimbing agama. Sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber
data yang tidak langsung memberikan datanya kepada pengumopul
data. Data sekunder bersifat mendukung keperluan data primer.
Sumber data sekunder yang dalam penelitian ini adalah staff atau
Petugas Rumah Tahanan Negara

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara (Interview)

W awancara merupakan suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang
yang diwawancarai melaluikomunikasilangsung. W awancara juga
dapat diartikan percakapan tatap muka (face to face) antara

pewawancara dengan sumber informasi dimana pewawancara

1o Saefudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, hal 8

v Andi Prastowo, Memahami Metode-M etode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis, Yogyakarta: Ar-Ruzz M edia, 2016, hal 31-32

’ Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, hal 91



bertanya langsung tentang objek yang diteliti dan telah
direncanakan sebelum nya.19

Pelaksanaan ini digunakan untuk memperolah data-data
yang berkaitan dengan Bimbingan Keagamaan Pada Narapidana
Kasus Asusila Di Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Kebumen.
Adapun yang akan diwawancarai yaitu narapidana, pembimbing
agama sebagai pihak yang secara langsung melaksanakan kegiatan
bimbingan keagamaan, dan staff atau petugas Rumah Tahanan
Negara.
Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua diantara yang terpenting adalah proses-prosespengam atan dan
ingatan.20

Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara langsung
mengenai kondisi Narapidana Kasus Asusila dalam menerima
bimbingan keagam aan.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang
tentang sesuatu yang sudah berlaku. Dokumen tentang orang atau
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial
yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber
informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.”'
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar

atau foto, dokumen atau arsip tentang kondisi Rumah Tahanan.
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4. Keabsahan Data

Untuk mengetahui keabsahan data peneliti menggunakan metode
triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengum pulan
dats yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengupulan
data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi data dilakukan
dengan mengujiapakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah
berjalan dengan baik.

Peneliti menggunakan triangulasi teknik, dimana peneliti
menggunakan teknik pengumopulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sum ber yang sam a.’ Teknik inidilakukn untuk
pengecekan terhadap penggunaan motode pengumpulan data, apakah
informasiyang didapat dengan metode interview sama dengan metode
observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang
diberikan ketika di-interview. Jadi data yang diperoleh dari hasil
wawancara dicek dan dibandingkan dengan data hasil observasi.

Sedangkan triangulasisumberberarti untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sam a.”’ Triangilasi ini
dilakukan untuk mengecek kembali hasil observasi dan wawancara
dari sumber yang berbeda.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan
mengategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus
atau masalah yang ingin dijawab.24

Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu analisis data di
lapangan model Miles dan Huberman . Analisis data dalam penelitian

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R& D, Bandung: CV.
Alfabeta, 2018, hal 214

» Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R& D, Bandung: CV.
Alfabeta, 2018, hal 214

¢ Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dab Ptaktik, Jakarta: PT Bum i
A ksara, 2013, hal 209



setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. M iles dan

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data
display dan conclusion drawing /verification.
a. Mereduksi data berarti merangkum , memilih, hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dirinci dari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.
b. Display data merupkan penyajian data bias dilakukan dalam
bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat narasi dan bentuk
penyajian data yang lain sesuai sifat data itu sendiri.
c. Conclusiondrawing/verification (kesimpulan atau verifikasi) yaitu
penarikaan kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan serta
didukung oleh data dan bukti-bukti yang valid dan konsisten
sehingga kesimpulan yang diambil itu kredibel.”®
Sistem atika Penulisan

Sistem atika hasilpenelitianini terdiri atas lima bab, dimana antara
satu bab dengan bab lainnya merupakan satu kesatuan yang saling
berkaitan. Adapun sistem atika selengkapnya adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang
m asalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistem atika penelitian.

Bab Il Kerangka Teori, bab ini meliputi bimbingan keagam aan
yang terdiri dari pengertian bimbingan keagamaan, materi bimbingan
keagam aan, fungsi dan tujuan bimbingan keagam aan, prinsip bimbingan

keagam aan, teknik bimbingan keagamaan, bentuk bimbingan keagam aan

2018,
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dan asas-asas bimbingan keagamaan. Kasus asusila yang terdiri dari
pengertian kasus asusila dan ketentuan hukum asusila. Bimbingan
Konseling Islam yang terdiri dari pengertian bimbingan konseling Islam,
tujuan bimbingan konseling Islam dan fungsi bimbingan konseling Islam .

Bab 1l Gambaran Umum Objek Penelitian, bab ini berisi
deskriptif objek penelitian meliputi profil Rumah Tahanan Negara Kelas
I11-B Kebumen, struktur organisasi dan visi misi Rumah Tahanan Negara
Kelas I1-B Kebumen. Gambaran umum mengenai kasus asusila.
Pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi narapidana kasus asusila di
Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen serta faktor pendorong dan
penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan
Negara Kelas I1-B Kebumen.

Bab IV Analisis, Analisis berisi tentang analisis pelaksanaan
bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan Negara dan analisis fungsi
bimbingan konseling Islam .

Bab V Penutup, Bab ini memuat kesimpulan yang ditarik dari
permasalahan danpembahasan dalam penelitian skripsi ini, serta saran-

saran sebagai masukan kepada pihak atau subjek yang bersangkutan.



A.

BAB II

KERANGKA TEORI

Bimbingan Keagam aan

1.

Pengertian Bimbingan Keagam aan

Bimbingan, secara etimologis merupakan terjemahan dari
bahasa Inggris guidance dalam bentuk kata benda to guide artinya
menunjukkan, membimbing dan menuntun orang-orang ke jalan
yang benar.Jadi kata bimbingan secara bahasa berarti mem berikan
petunjuk, memberi jalan atau menuntun orang kejalan yang benar.
M enurut Jones dalam bukunya Bimo W algito menyebutkan:

Guidance is the assistance given to individuals in making
intellegentchoisesand ajustmentsin their lives. The ability
is not innate it must be developed. The fundamental
purpose of guidance is to developed in each individual up
to the limit of capacity. The ability to solve his own
problem s and make his own adjustm ents.”’

Pengertian bimbingan ialah suatu ©proses pemberian
bantuan, pertolongan, tuntunan, secara sistem atisdan berkelanjutan
kepada individu atau kelom pok, baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa agar mereka dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
dalam wupaya mengatasi berbagai persoalan atau permasalahan
hidup yang dihadapinya sehingga dapat menentukan sendiri jalan
hidupnya secara bertanggung jawabtanpa bergantung kepada orang

. 27
lain.

Sunaryo Kartadinata, mengartikan bimbingan adalah
sebagai proses membantu individu untuk mencapai perkembangan
yang optimal. Sementara Rochman Natawidjaja mengartikan

bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada
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individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya
individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan, sekolah, keluarga,
m asyarakat, dan kehidupan pada umumnya. Bimbingan membantu
individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai
makhluk sosial.

Bimbingan juga merupakan suatu proses, yang
berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan.
Bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang
sistem atis dan berencana yang terarah pada tujuan. Selain itu
bim bingan juga merupakan “helping” yang identik dengan
“aiding”, assisting, atau availing”, yang berarti bantuan atau
pertolongan. M akna bantuan dalam bimbingan menunjukkan
bahwa yang aktif dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah,
atau mengambil keputusan adalah individu. Dalam proses
bimbingan, pembimbing tidak memaksa kehendaknya sendiri,
tetapi berperan sebagai fasilisator.””

Bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau
bantuan. Bantuan atau pertolongan itu merupakan hal yang pokok
dalam bimbingan. Bimbingan ialah suatu pertolongan yang
menuntun. Bimbingan juga berarti suatu tuntunan. Hal ini
mengandung arti bahwa dalam memberikan bimbingan bila
keadaan menuntut, kewajiban dari pembimbing untuk memberikan
bimbingan secara aktif, yaitu memberikan arah kepada yang
dibimbing. Disamping itu, bimbingan juga mengandung makna
memberikan bantuan atau pertolongan dengan pengertian bahwa

dalam menentukan arah diutamakan kepada yang dibimbingnya.
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Bimbingan itu dapat diberikan kepada seorang individu
atau sekumpulan individu. Dengan kata lain, bimbingan dapat
dilakukan dengan cara individu maupun kelompok. Bimbingan
dapat juga diberikan, baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan
maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihaapi oleh
individu dalam kehidupannya.25

Prayitno dan Erman Am ti, mengemukakan bahwa
bimbingan adalah suatu proses pem berian bantuan yang dilakukan
oleh orang vyag ahli kepada seseorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang
dibim bing dapatmengem bangkan kemam puan dirinya sendiri dan
mandiri dengan mem anfaatkan kekuatan individu dan sarana yang
ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang
berlaku.’’

Jadi, bimbingan dapat disimpulkan sebagai suatu proses
untuk membantu atau menolong individu maupun kelom pok secara
terus menerus dan sistem atis serta berkelanjutan atau
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya sehingga dapat berlaku sewajarnya sesuai tuntunan yang
memiliki harap agar dapat memecahkan m asalah yang
dihadapinya, serta tercapai kemampuan untuk menerima dirinya,
kemem puan untuk mengarahkan dirinya, dan kemampuan untuk
mencapai penyesuaiana diri dengan lingkungannya.

Dalam KBBI, agama merupakan ajaran, sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada
Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan

dengan pergaulan manusia dan manusia sera lingkungannya,
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sedangkan keagam aan ialah sesuatu hal yang berhubungan dengan
agam a.’

M enurut Edward Taylor, agama merupakan kepercayaan
yang bersifat spiritual. M anusia mengembangkan kepercayaan
agama dalam rangka menjelaskan persoalan-persoalan seperti
mimpi, visi, ketidaksadaran, dan kem atian. Sedangkan menurut
Ronald Robertson, agama adalah budaya keagaman dan tindakan
keagamaan muncul dari suatu perbedaan antara dunia em piris dan
supra-empiris dual transenden dan realitas.’’

Agama berasal dari bahasa Inggris yaitu religi, dan bahasa
Latin relegere yang berarti mengumpulkan dan mem2wwbaca,
sejalan dengan pengertian kumpulan cara-cara mengabdi kepada
Tuhan yang terkumpul dalam kitab suci yang harus dibaca.
Leregere juga dipahami sebagai suatu yang mengikat bagi
kehidupan manusia. Agama dalam bahasa Sankrit yaitu terdiri dari
kata a yang berarti tidak, dan gam/gama berarti pergi.Jadi agam a
artinya tidak pergi, atau tetap ditem pat, dan diwarisi secara turun
temurun.

Agama menurut Taufig Abdulalah dan Harun Nasution
dipahami sebagai pengakuan hubungan manusia dengan kekuatan
gaib yang harus dipatuhi, menguasai manusia, meningkat dan
memengaruhi perbuatan manusia, menimbulkan cara tertentu,
system tingkah laku (code of conduct), pengakuan terhadap
kewajiban pemuja kekuatan gaib dan ajaran yang diwahyukan
Tuhan kepada manusia melalui sang Rasul.

Agama merupakan ajaran yang berasal dari Tuhan atau
hasil renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci yang
turun-temurun diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan

tujuan wuntuk memberikan tuntunan dan pedoman hidup bagi

o http://kbbi.kemendikbut.go.id diakses pada tanggal 3 Januari 2019 pukul 19.15 W IB
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manusia agar mencapai kebahagiaan dunia akhirat yang
didalamnya mencangkup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib,
yang selanjutnya menimbulkan respons emosional dan keyakinan
bahwa kebahagiaan hidup tersebut bergantung pada adanya
hubungan yang baik dengan kekuatan gaib tersebut.’’

Agama adalah sebuah koleksi terorganisasi dari
kepercayaan, sistem budaya, dan pandangan dunia yang
menghubungkan manusia dengan tatanan serta perintahdari
kehidupan. Agama sebagai seperangkat aturan dan peraturan yang
mengatur hubungan manusia dengan dunia ghaib khususnya
dengan Tuhannya, manusia dan manusia lainnya, dan manusia
dengan lingkungannya, agama juga didefinisikan sebagai suatu
sistem keyakinan yang dianut dan ditindak-tindakkan yang
diwujudkan oleh suatu kelom pok atau masyarakatdalam menginter
pretasi dan memberi tanggapan terhadap apa yang dirasakan dan
diyakini sebagai yang ghaib dan yang suci.’t

M enurut Prayitno dan Erman Amti, makna “keagamaan”
itu sangat beraneka ragam (tentang dari peham -paham animisme,
politeisme, sampai monoteisme) dan dalam banyak seginya
diwarnai oleh dan bahkan ada yang terpadu menjadi satu unsur-
unsur kebudayaa yang dikembangkan oleh manusia itu sendiri.
Kehidupan keagam aan yang semula dianggap sakral (suci) kerena
segala sesuatunya didasarkan pada firman-firman Tuhan dapat
mersot menjadi sekedar upacara rutin belaka.'’

Dapat disimpulkan bahwa agama merupakan sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada
Tuhan Yang M ahakuasa yang bersifat spiritual yang berasal dari

Tuhan atau hasil renungan manusia yang terkandung dalam kitab
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suci yang diwarisakan secara turun-temurun oleh generasi ke
generasi dengan tujuan untuk memberikan tuntuan dan pedoman
hidup bagi manusia agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat
serta meyakini adanya kekutan gaib yang ada.

Religious guidane (bimbingan keagam aan) yaitu bimbingan
dalam rangka membantu pemecahan problem seseorang dalam
kaitannya dengan masalah-masalah keagamaan, melalui keimanan
menurut agam anya.36

Bimbingan keagamaan dapat disimpulkan sebagai proses
untuk membantu atau menolong individu maupun kelom pok secara
terus menerus, supaya individu dapat memahami dirinya sehingga
dapat berlaku sewajarnya dengan tujuan wuntuk memberikan
tuntuan pedoman hidup bagi manusia agar tercapai kebahagiaan
dunia dan akhirat serta diharapkan dapat memecahkan masalah
yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk menerima
dirinya, kemempuan untuk mengarahkan dirinya, dan kemam puan
untuk mencapai penyesuaiana diri dengan lingkunganya.

2. M ateri Bimbingan Keagam aan

M ateri bimbingan keagam aan tergantung pada tujuan yang
hendak dicapai. Adapun materi yang terdapat dalam bimbingan
keagam aan mencangkup:

a. M ateri Agidah (keimanan)

Aqgidah atau keim anan merupakan sistem
kepercayaan yang berpokok pangkal atas kepercayaan dan
keyakinan yang sungguh-sungguh akan ke-Esaan Allah
SW T.Iman menurut bahasa yaitu membenarkan perkataan
seseoran dengan sepenuhnya serta percaya terhadapnya.
Sedangkan menurut agama, iman berarti membenarkan
apa-apa yang diberikan Rasul dengan sepenuhnya tanpa

perlu bukti yang nampak, serta percaya dan yakin
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terhadapnya. Sebagai umat muslim, ada enam iman yang
harus dipercayai. Diantara iman-iman itu adalah iman
kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada ktab -
kitab Allah, iman kepada Rasul Allah, iman kepada hari
akhir, dan iman kepada qoddo dan qodar Allah.
b. M ateri Syari’ah

Syari’ah adalah peraturan-peraturan dan hukum
yang telah digariskan oleh Allah atau telah digariskan
pokok-pokoknya dan dibebankan kepada kaum muslimin
agar mematuhinya. Sedangkan materi syariah adalah
khusus mengenai pokok-pokok ibadah yang dirumuskan
oleh rukun Islam ,yaitu pertama mengucapkan dua kalim at
syahadat. Kedua, mendirikan shalat. Ketiga, membayar
zakat. Keempat,puasa di bulan ram adhan.
Kelima,menunaikan ibadah haji jika mampu.

c. Akhlakul Karimah

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab khulug yang
jamaknya akhlag. Akhlak merupakan <cerminan dari
keadaan jiwa dan perilaku manusia karena memang tidak
ada seorangpun manusia yang dapat terlepas dari akhlak.

Rasulullah SAW berdabda:

GNAYI s, 1€a 25y &dal lad)

Sesungguhnya aku telah diutus untuk menyemopurnakan

akhlak yang mulia (HR.Imam M alik).

Islam memandang mandang manusia sebagai hamba yang
memiliki dua pola hubungan yaitu hablun min Allah dan hablun
min an-nas. Pertama, hablun min Allah yaitu jalur hubungan

vertikal antara manusia sebagai makhluk dengan sang kalik.



Kedua, hablun min an-nas yaitu hubungan horisontal antara

. 37
manusila.

3. Fungsidan Tujuan Bimbingan Keagam aan

Bimbingan agama memiliki fungsi antara lain:

a. Dapat memberikan petunjuk arah yang benar dan menjadi
dorongan bagi yang terbimbing agar timbul semangat dalam
memenuhi kehidupan ini

b. Untuk pembinaan moral, mental, dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang M aha Esa

c. Untuk membatu meringankan beban moral atau kerohanian
yang mungkin jiwanya akibat dari situasi sekitar, baik dengan
kehidupan masa sekarang atau masa datang

d. Menjadi penunjang, pengarah bagi pelaksanaan program yang

kemungkinan menyimpang dapat dihindari.

Tujuan yang ingin dicapai melalui bimbingan agama adalah
untuk menuntun, memelihara, dan meningkatkan pengalaman
ajaran agamanya kepada Allah disertai perbuatan baik dan
perbuatan yang mengundang unsur-unsur ibadah dengan

38
berpedoman tuntunan Islam .

4. Prinsip Bimbingan Keagam aan
Pelaksanaan bimbingan islami menurut Anwar Sutoyo juga harus
mem perhatikan prinsip, yaitu sebagai berikut:
d. Prinsip Dasar Bimbingan
1.) Manusia di dunia ini bukan ada dengan sendirinya,

tetapi ada yang menciptakan yaitu Allah. Ada hukum
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2.)

3)

4.)

5.)

den ketentuan-ketentuan Allah yang pasti berlaku untuk
semua manusia. Oleh sebab itu, setiap manusia harus
menerima semua ketentuan Allah dengan ikhlas.

M anusia adalah hamba Allah yang harus beribadah
kepada-Nya sepanjang hayat. Oleh sebab itu dalam
membimbing seorang individu perlu diingatkan bahwa
agar segala aktivitas yang dilakukan bernilai ibadah,
makadalam melakukannya harus sesuai “cara Allah”
dan diniatkan sebagi mencariridho Allah.

Allah menciptakan manusia dengan tujuan agar
manusia melaksanakan amanah dalam keahlian masing-
masing sesuai ketentuannya. Oleh sebab itu dalam
membimbingindividu perlu diingatkan ada perintah dan
larangan Allah harus dipatuhi, yang pada saatnya akan
diminta pertanggungjawaban dan akna mendapatkan
balasannya.

M anusia sejak lahir dilengkapi dengan fitrah berupa
iman,imanamatpenting bagi keselam at hidup manusia
di dunia dan di akhirat. Oleh sebab itu, dalam
membimbing difokuskan agar individu mampu
memelihara dan menyuburkan iman.

Iman perlu dirawat agar tumbuh subur dan kokoh, yaitu

dengan selalu memahami dan mentaati aturan Allah.

Oleh sebab itu, dalam membimbing individu
seyogiyannya diarahkan agar individu mampu
memaham i Al-Qur’an dan mengam alkan dalam

kehidupan sehari-hari.
Islam mengakui bahwa pada diri manusia ada dorogan
yang harus dipenuhi,tetapidalam pemenuhannya diatur

sesuai tuntunan Allah.



7))

8.)

Dalam membimbingindividu, sebaiknyadiarahkan agar
individu secara bertahap mampu membimbing dirinya
sendiri, karena rujukan tema dalam membimbing
individu seyogiyannya dibantu secara bertahap mereka
mampu memahami dan mengamalkan ajaran agama
dengan benar.

Islam mengajarkan agar umatnya saling menasehati

dalam hal kebaikan dan ketakwaan.

insip yang berkaitan dengan Pembim bing

Pembimbing di[ilih atas dasar kualifikasi keimanan,
ketakwaan, pengetahuan.

Ada peluang untuk membantu individu untuk kem bali
kepada fitrahnya. Namun, diakui bahwa hasil akhirnya
m asih tergantung izin Allah. Oleh karena itu,
pembimbing tidak perlu menepuk dada jika sukses dan
berkecil hati ketika gagal.

Ada aturan Allah bahwa pembimbing mampu menjadi
teladan yag baik bagi individu yang dibimbingnya.
Perlu diingat bahwa pembimbing tidak hanya dengan
ucapan tetapi dengan perbuatan juga.

Adanya keterbatasan pada diri pembimbing untuk
mengetahui hal-hal yang gaib. Oleh sebeb itu, dalam
membimbing individu ada baiknya hal-hal tertentu
diserahkan kepada Allah.

Harus meghorm ati dan memelihara inform asi
berkenaan dengan rahasia mengenai individu yang
terbimbing.

Dalam merujuk ayat-ayat Al-Qur’an, seorang

pembimbing harus menggunakan penafsiran ahli.



7.) Dalam menghadapi suatu hal yang pembimbing belum
ketahui sebaiknya diserahkan kepada orang lain yang
dipandang lebih ahli.39

Teknik Bimbingan Keagam aan

M enurut Hamdani Bakran, Teknik Bimbingan Keagam aan
dibagi menjadi 2, yaitu : Pertama, teknik yang bersifat lahir, yaitu
dengan menggunakan Tangan dan Lisan. Dalam penggunaan
tangan tersirat beberapa makna antara lain : a). dengan
menggunakan kekuatan, power atau otoritas. b). keinginan,
kesungguhan dan usaha yang keras. <c¢). sentuhan tangan.
Sedangkan teknik dengan menggunakan lisan memiliki makna
yang kontekstual yaitu : a). Nasehat, wejangan, himbauan, dan
ajakan yang baik dan benar.b).pembacaan doa atau berdoa dengan
menggunakan lisan.

Kedua, teknik yang bersifat batin, yaitu teknik yang hanya
dilakukan dalam hati dengan doa dan harapan. Namun tidak ada
usaha dan wupaya yang keras secara kongkrit seperti dengan
menggunakan potensi tangan dan lisan.Oleh karena itu Rasulullah
SAW mengatakan bahwa melakukan perbaikan dan perubahan
dalam hati saja merupakan selemah-lemahnya im an.40

Bentuk-Bentuk Bimbingan Keagam aan

Bentuk bimbingan keagamaan dapat diklasifikasikan

menjadi:

a. Kegiatan yang mengarah kepada suasana keagam aan
b. Pelaksanaan ibadah bersama

c. Bimbingan konsultasi
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d. Pelayaan sosial keagam aan
e. Penerbitan pustaka.41
7. Asas-asas Bimbingan Keagam aan

A sas-asas bimbingan keagamaan meliputi:

a. Asas fitrah
Fitrah merupakan titik tolak utama bimbingan keagam aan
karena dalam konsep fitrah itu ketauhidan yang asli. Artinya,
pada dasarnya manusia telah membawa futrah, sehingga
bimbingan harus senantiasa megajak kembali manusia
memahami dan menghayati.

b. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat
Bimbingan keagamaan membantu individu untuk memaham i
dan menghayati tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada
Allah, dalam rangka mencapai tujuan akhir sebagai manusia
yaitu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

c. Asas amal saleh dan akhlakul-karim ah
Tujuan hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat akan tercapi jika manusia beram al saleh dan berakhlak
mulia, karena dengan berperilaku seperti itu fitrah manusia
yang asli itu terwujud dalam realita kehidupan. Bimbingan
keagam aan ini membantu individu melakukan amal saleh dan
berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam .

d. Asas mauizatul hasanah
Bimbingan keagamaan dilaksanakan dengan cara yang sebaik-
baiknya dengan memperguanakan segala macam sumber
pendukung secara efektifdan efisien,karena hanya dengan cara
penyam paian hikmah yang baik saja maka hikmah itu tertanam

pada diri individu yang terbimbing.
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B.

e. Asas mujalatul ahsan

Bimbingan keagamaa dilakukan dengan <cara melakukan
dialog, dialog antara pembimbing dan terbimbing yang baik,
yang manusiawi, dalam rangka membuka pikiran dan hati
pihak yang dibimbing akan ayat-ayat Allah, sehingga muncul
pemhaman, penghayatan, keyakinan akan kebenaran dan

42
kebaikan syari’at Islam dan mau menjalankan.

Kasus Asusila

Pengertian Kasus Asusila

Kata susila dalam bahasa Inggris adalah moral, ecthis,
decent. Kata moral dapat diterjem ahkan dengan moril, kesopaan.
Sedangkan kata ecthis diterjem ahkan dengan kesusilaandan decent
diterjem ahkan dengan kepatutan. Dalam agama, kesusilaan
disebutkan bahwa perbuatan yang melanggar Allah atau perbuatan -
perbuatan dosa atau perbuatan buruk/tercela yang disebut dengan
m aksiat. Pendapat ahli hukum yang menyatakan bahwa kesusilaan
adalah suatu pengertian adat-istiadat mengenai tingkah laku dalam
pergaulan hidup yang baik dalam hal berhubungan dengan masalah
seksual.®

Perbuatan asusila merupakan suatu perbuatan yang
melanggarnorma atau kaidah kesusilaan.Secara umum ,pengertian
perbuatan asusila seperti berbohong, mencuri, membunuh,
menyiksa,berjudi, berzina, dan lain sebagainya. Norma kesusilaan
merupakan norma yang mengatar hidup manusia yang berlaku
secara umum dan bersumber dari hati nurani manusia. Tujuan
norma kesusilaanyaitu mewujudkan keharmonisan hubungan antar

. a4
manusia.
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Kasus asusila juga merupakan perbutan yang melanggar
norma kesusilaan, norma hukum , norma agama,norma kesopanan
serta nilai moral dalam sebuah tatanan masyarakat. Nilai moral
merupakan nilai yang berseumber pada unsur kehendak, terutam a
pada tingkah laku manusia antara penilian perbuatan yang
dianggap baik atau buruk, mulia atau hina menurut tatanan yang
berlau di dalam m asyarakat.

Norma agama adalah ketentuan-ketentuan yang bersumber
dari ajaran-ajaran agama yang dianggap sebagai wahyu dari Tuhan
yang keberadaanya tidak boleh ditawar-tawar lagi. Norma agam a
berisi perintah dan larangan atas suatu perbuatan. Norma
kesopanan yaitu ketentuan-ketentuan hidup yang sumbernya adalah
pola-polaperilaku sebagai hasilinteraksisosialdi dalam kehidupan
kelom pok. Norm a kesusilaan adalah ketentuan-ketentuan
kehidupan yang berasal dari hati nurani, yang produk dari norm a
susila ini adalah moral. Sedangkan norma hukum adalah
ketentuan-ketentuan hidup yang berlaku dalam kehidupan sosial
yang sumbernya adalah undang-undang yang dibuat oleh lembaga
formal kenegaraan. Tujuan dibuat ketentuan formal yaitu untuk
mencapai kehidupan sosial yang tertib, aman dan dam ai.’’

Norm a kesusilaan juga berarti ketentuan-ketentuan
bertingkah laku dalam hubungan antar sesama manusia dalam
banyak hal yang didasarkan pada kata hati nurani. Tegasnya,
norma kesusilaan adalah ketentuan-ketentuan tentang tingkah laku
yang baik dan yang jahat. Kesusilaan dalam arti luas meliputi
semua kebiasaan hidup yang pantas dan berakal dalam suatu
kelom pok masyarakat tertentu yang sesuai dengan sifat-sifat

masyarakat yang bersangkutan. Norm a kesusilaan dalam
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m asyarakat tidak hanya mengatur tingkah laku manusia saja, akan
tetapi terdapat sanksi apabila melanggarnya.

Dalam KUHP, perbuatan yang tergolong melanggar norm a
kesusilaan disebutsebagai kejahatan terhadap kesusilaan atau delik
kesusilaan. Delik susila dalam KBBI berarti tindak pidana berupa
pelanggaran susila.’® KBBI mengartikan kasus sebagai keadaan
yang sebenarnya dari suatu urusan atau perkara; keadaan atau
kondisi khusus yang berhubungan dengan seseorang atau suatu
hal,soal, perkara. Sedangkan asusila merupakan a tidak susila,
tidak baik tingkah lakunya. Jadi kasus asusila merupakan suatu
perkara yang tidak baik tingkah Iakunya.47

Jadi dapat disimpulkan bahwa kasus asusila merupakan
perbuatan yang melanggar norma atau kaidah kesusilaan, norma
atau kaidah kesopanan, norm a atau kaidah agam a serta nilai moral
dalam suatu ketentuan-ketentuan

tatanan masyarakat dan

bertingkah laku dalam hubungan antar sesama manusia dalam
banyak hal yang didasarkan pada kata hati nurani.
2. Ketentuan Hukum Kesusilaan

Ketentuan hukum yang mengatur tentang norma kesusilaan

terdapat pada:”

Tabel 2.1
Ketentuan Pasal M ateri
Hukum
Pidan
KUHP a. Buku Il Bab X1V a. Kejahatan Kesusila

-Pasal 281
-Pasal 282-283
-Pasal 284
-Pasal 285-288

-Kesusilaan Umum
-Pornografi
-Perzinahan

-Pemerkosaan

6
! http//repository.unpas.ac.id/pdf diakses pada tanggal 25 Agustus 2018 pukul 19.00

”http://kbbi.kem endikbut.go.id diakses pada tanggal 4 Januari 2019 pukul 19.10 W IB
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C.

-Pasal 289-294
-Pasal 295-296
-Pasal 297-298

-Pasal 532-536
-Pasal 540-542

-Pasal 299
-Pasal 300
-Pasal 301
-Pasal 302
-Pasal 303
b.Buku Ill Bab VI

-Pencabulan

-Praktik Prostitusi
-Human Trafickking
-Pengobatan untuk
pengguguran kandungan
-Pemabukan

-Pengemisan
-Penganiayaan hewan
-Perjudian

b.Pelanggaran Kesusilaan
-Pornogfrafi

-Penganiayaan hewan

-Pasal 544 -Judi sabung ayam
-Pasal 545 -Pencaharian tafsirmim pi
-Pasal 546 -Praktik Perdukunan
RUU BAB X1V Delik Kesusilaan
KUHP
2000
RUU -Pasal 379 -Pornografianal
KUHP -Pasal 467 -Kesusilaandi muka
2005 um um

-Pasal 468-474
-Pasal 475-479
-Pasal 480

-Pasal 481- 483

-Pasal 484-488
-Pasal 489-498
-Pasal 499
-Pasal 500
-Pasal 501
-Pasal 502

-Pasal 503-504

-Pornografi

-Pornoaksi
-Permufakatan jahat
-Mempertunjukkan
pencegahan kehamilan
-Zinadan Cabul
-Perkosaan dan Cabul
-Pengobatan pengguguran
-Bahan yang memabukkan
-Pengemisan
-Penganiayaan hewan

-Perjudian

Bimbingan Konseling Islam i

1.

Pengertian Bimbingan Konseling Islam i

Bimbingan konseling Islami adalah upaya membantu individu

belajar mengembangkan fitrah dan

dengan cara memberdayakan

atau kembali kepada fitrah,

akal, dan kemauan yang

dikaruniakan Allah SW T kepadanya untuk mempelajari tuntuan




Allah dan rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada individu tersebut
berkem bang dengan benar dan atau sesuai tuntunan Allah SW T

Bimbinga dan Konseling Islami adalah upaya meberi bantuan
belajar mengembangkan fitrah-iman dan atau kembali kepada
fitrah-iman,dengan caramemberdayakan fitrah-fitrah mem pelajari
dan melaksanakan tuntutan, agar fitrah-fitrah yang ada pada
individu berkem bang dan berfungsi dengan baik dan benar. Pada
akhirnya diharapkan agar individu selamat dan memperoleh
kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat.”

Bimbingan (guidance) agama Islam merupakan bantuan yang
diberikan baik kepada perorangan maupun kelompok menjadi
manusia seutuhnya, yaitu terwujudnya diri sesuai dengan harkat
dan martabatsebagai makhluk Allah (makhlik religious), makhluk
individu, makhluk sosial dan sebagai makhluk berbudaya.51
Sedangkan Hamdani mengartikan bimbingan konseling Islam
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu
hidup selarasdengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Proses di sini
merupakan proses pemberian bantuan, artinya tidak menentukan
atau mengharuskan melainkan sekedar membantu agar mampu
hidup selaras dengan petunjuk Allah, selaras dengan ketentuan
Allah, serta selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah.®

Bimbingan konseling Islam juga memiliki tujuan, yaitu

membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.”’
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Tujuan Bimbingan Konseling Islamii

Secara garis besar, tujuan bimbingan konseling Islami yaitu
membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat. Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakan
bantuan, sedangkan individu yang dimaksud adalah orang yang
dibimbing baik perorangan atau kelompok.

M ewujudkan diri menjadi manusia seutuhnya berarti
mewujudkan sesuai dengan hakikatnya sebagai manusia untuk
menjadi manusia yang selaras perkembangan unsur dirinya dan
pelaksanaan fungsi atau kedudukan sebagai makhluk Allah,
makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk berbudaya.
Bimbingan dan konseling Islamiberusaha membantu individu agar
bisa hidup bahagia bukan di dunia saja melainkan di akhirat. Oleh
karena itu tujuan akhir bimbingan dan konseling Islami adalah
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Sedangkan tujuan khusus dari bimbingan konseling Islami
meliputi:

a. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah

b. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya

c. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi
dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tudak ada sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain. ™’
Tujuan umum konseling adalah wuntuk menolong atau

membantuindividu yang bermasalah.M em bantu agar individu bisa

mengembangkan kepribadian dirinya, sedangkan tujuan khusus

konseling antara lain:
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M em bantu agar individu dapat memahami dan mengenal
kelebihan dan kelem ahan dirinya

M em bantu agar individu dapat mengaplikasikan segala potensi
ang ada dalam dirinya

M em bantu agar individu dapatmengarahkan dan mem fokuskan
pada hal-hal yang diinginkan

M em bantu agar individu dapat menganalisis segala persoalan
yang dihadapinya secara menyeluruh sebagai upaya untuk
mendapatkan kesimpulan-kesimpulan yang bermakna bagi
dirinya dalam dinamika kehidupan

M embantu agar individu dapat menjadi dirinya sendiri

(mandiri)®®

Tujuan umum konseling Islam ialah membantu klien agar ia

memiliki pengetahuan tetang posisi dirinya yang memiliki

pen

getahuan tentang posisi dirinya dan meiliki keberaniaan

mengambil keputusan wuntuk melakukan suatu perbuatan yang

dipandang baik, benar, dan bermanfaat untuk kehidupannya di

dun

kon

Bas

a.

ia dan kepentingan akhiratnya. Adapun tujuan khusus
seling Islam menurut Achmad Mubarok dalam bukunya Abdul

itantara lain:

Untuk membantu klien agar tidak menghadapi masalah.

Jika seorang terlanjur bermasalah, maka konseling dilakukan
dengan tujuan membantu klien agar bisa mengatasi masalah
yang dihadapi.

Kepada klien yang sudah berhasil disembuhkan, maka
konseling Islam bertujuan agar klien dapat memelihara

kesegaran jiwanya dan bahkan dapat mengembangkan potensi

55
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dirinya supaya tidak menjadi sumber masalah bagi dirinya dan

. . 56
bagi orang lain.

M enurut Ham dani, tujuan konseling dalam Islam yaitu:

1. Untuk menghasilkasuatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan
kebersihan jiwa mental

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaian kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungana kerja maupun
lingkungana sosial dan alam sekitarnya.

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi,
kesetiakawanan, tolong menolong, dan rasa kasih sayang.

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu
sehingga muncul dan berkembang rasa keingian untuk berbuat
taat kepada Tuhan-nya, ketulusan mematuhi degala perintah -
Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya.

5. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, dengan potensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan
baik dan benar, dapat mennaggulangi persoalan hidup denga
baik dan dapat memberikan kemanfaatan serta keselam atan
bagi lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.57

3. Fungsi Bimbingan Konseling Islam i
Adapun fungsi bimbingan yang lain meliputi:

a. Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki
pemaham an terhadap dirinya dan lingkungannya.

b. Fungsi preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi, dan

berupaya untuk mencegahnya.
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c. Fungsi pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya
untuk menciptakan Jlingkungan yang kondusif dan juga
menfasilitasi perkem bangan individu.

d. Fungsiperbaikan (penyembuhan),yaitu fungsi bimbingan yang
bersifat kuartif. Fungsi ini berkaitan dengan upaya pemberian
bantuan kepada individu yang telah mengalami masalah.

e. Fungsi penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu
individu memilih kegiatannya.

f. Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu mengadaptasikan
program yang ada.

g. Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu
individu agat dapat menyesuaikan secara dinamis dan

konstruktif terhadap program yang ada.’’

Elfi menyebut beberapa fungsi bimbingan konseling diantaranya:

a. Fungsi preventif (pencegahan), yaitu usaha bimbingan yang
ditunjukan kepada kliem supaya terhindar dari kesulitan -
kesulitan dalam hidupnya.

b. Fungsikuratif (penyembuhan/korektif), yaitu usaha bimbingan
yang ditujukan kepada klien yang mengalami kesulitan ( sudah
bermasalah)agar setelah menerimaimbingan dapat meecahkan
sendiri kesulitannya.

c. Fungsi preservatif/perseveratif (pemeliharaan/penjagaan),
usaha bimbingan yang dituju kepada klien yang sudah dapat
memecahkan m asalahnya (setelah menerim a layanan
bimbingan yang bersifat kuratif) agar kondisi yang sudah baik
tetap dalam kondisi baik.

d. Fungsi developmental (pengembangan), usahabimbingan yang

ditujukan kepada klien agar kemempuan yang dimiliki dapat
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dikem bangkan atau ditingkatkan. Bim bingan ini menekankan
pada pengem bangan potensi yang dimiliki klien.

e. Fungsi distributif (penyaluran), wusaha bimbingan yang
ditujukan kepada klien untuk membantu menyalurkan
kem am puan atau skil yang dimiliki kepada pekerjaan yang
sesuai.

f. Fungsi adaptif (pengadaptasian), fungsi bimbingan dalam hal
ini membantu staf pembimbing untuk menyelesaikan
strateginya dengan minat, kebutuhan serta kondisi kliennya.

g. Fungsi adjustif (penyesuaian) fungsi bimbingan dalam hal ini
membantu klien agar dapat menyesuaikan diri secara tept

dalam Iingkungannya.59

M enurut Hamdani, fungsi utama konseling dalam Islam
yang hubungannya dengan kejiwaan tidak dapat dipisahkan dengan
m asalah-m asalah spiritual (keyakinan). Islam mem berikan
bimbingan kepada individu agar dapat kem bali kepada bimbingan
al-Qur’an dan As-Sunah.Fungsi konseling memberikanbimbingan
kepada penyembuhan terhadap gangguan mental berupa sikap dan
cara berfikir yang salah dalam menghadapi problem hidupnya.
Islam mengarahkan individu gar dapat mengerti apa arti ujian dan
musibah dalam hidup. Kegelisahan, ketakutan dan kecemasan
merupakan bunga kehidupan yang harus dapat ditanggulangi oleh
setiap individu dengan memohon pertolongan-Nya. Fungsi
konseling dalam Islam tidak hanya tidak hanya memberikan
bantuan atau mengadakan perbaikan, penyembuhan, pencegahan

demi keharmonisan hidup dan kehidupan.60
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BAB 111

GAMBARAN UMUM BIMBINGAN KEAGAMAAN PADA NARAPIDANA

A.

KASUS ASUSILA DI RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS II-B

1.

KEBUMEN

Deskripsi Objek Penelitian

Profil Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen

Lembaga pemasyarakatan Kebumen didirikan pada tahun 1861
oleh pemerintah Belanda. Pada masa itu Indonesia sendiri belum
merdeka, dimana pada waktu itu masih di bawah pemerintahan
penjajah Belanda dan pada waktu itu pula Lembaga Pemasyrakatan
m asih dikenal dengan nama Penjara. Kepenjaraan itu sendiri didirikan
oleh Pemerintah Belanda dengan bantuan Bangsa Indonesia sendiri
sebagai pegawai yang mengurusi penjara.

Pada tahun 1985 Lembaga Pemasyarakatan Kebumen dirubah
menjadi Rumah Tahanan Negara Klas IIB Kebumen berdasarkan SK
M enteri Kehakim an tanggal 20 Septem ber 1985 No.M .04 -
PR.07.03.Th.1985 Organisasi dan Tata Kerja Rutan/Rupbasan.
Gedung Rumah Tahanan Kebumen dibangun pada tahun 1861 oleh
Pem erintah Belanda dengan biaya 47.064 golden oleh Departemen Ver
Heer Ard W ater Staat dan dipergunakan mulai tanggal 16 November
1861.

Letak atau lokasi Rumah Tahanan Klas IIB Kebumen berada di
Jalan Pahlawan no 96 Kelurahan Kebumen, Kecamatan Kebumen
Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Ten gah. Lokasi Rumah Tahanan
itu tidak jauh dari pusat kota dan perkantoran serta instansi-instansi
yang lain. Bangunan Lokasi Rumah Tahanan Klas IIB Kebumen
mempunyai luas bangunan 840 m 2.

Bagi Negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila, pemikiran
pemikiran mengenai fungsi pemidanaan tidak lagi sekedar penjeraan

tetapi juga merupakan suatu usaha rehabilitasi dan reintegrasi sosial



W arga Binaan Pemasyarakatan yang telah ditetapkan dengan suatu
sistem perlakuan terhadap para pelanggar hukum di Indonesia yang
dinamakan dengan Sistem Pem asyarakatan.

Istilah pem asyarakatan untuk pertama kali disampaikan oleh
Almarhum Bapak Sahardjo, S.H (Menteri Kehakiman pada saat itu)
pada tanggal 5 juli 1963 dalam pidato penganugerahan gelar Doctor
Honoris Causa oleh UniversitaslIndonesia.Pemasyarakatanoleh beliau
dinyatakan sebagai tujuan dari pidana penjara. Satu tahun kemudian,
pada tanggal 27 April 1964 dalam Konferensi Jawatan Kepenjaraan
yang dilaksanakan di Lembang Bandung, istilah pemasyarakatan
dibakukan sebagai pengganti kepenjaraan.

Pem asyarakatan dalam konferensi ini dinyatakan sebagai suatu
sistem pembinaan terhadap para pelanggar hukum dan sebagai suatu
pengejawantahan keadilan yang bertujuan untuk mencapai reintegrasi
sosial atau pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan
penghidupan W arga Binaan Pem asyarakatan di dalam m asyarakat.

Dalam perkembangan selanjutnya, pelaksanaan sistem
pemasyarakatan semakin mantap dengan diundangkannya Undang
Undang Nomor: 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Dengan
adanya Undang Undang Pem asyarakataninimaka makin kokoh usaha -
usaha untuk mewujudkan visi Sistem Pem asyarakatan, sebagai tatanan
mengenai arah dan batas serta cara pembinaan W arga Binaan
Pem asyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara
terpadu antara Pembina, vyang dibina dan masyarakat untuk
meningkatkan kualitas W arga Binaan Pem asyarakatan agar menyadari
kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat
aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar

sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.



2.

Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara
Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas Il-B

Kebumen

KEPALA RUTAN

Erw an Prasetyo,
AM d.IP.SH .M SI

Petugas Tata Usaha

Kepala Kesatuan .
Kasubsi Pelayanan

Pengamanan .
Tahanan Kasubsi Pengelolaan

Sri Hardono Setyaw an,

INYERL R. Bam bang Banuarli Kateno, SH

AW , AM d.IP.SH

Petugas Pengamanan Staf Pelayanan Staf Pengelolaan

Kepala Rumah Tahanan Negara

Kepala Rum ah Tahanan Negara bertugas untuk
mengkoordinasikan pem binaan kegiatan kerja, adm inistrasi keam anan
dan tata tertib serta pengelolaan tata wusaha meliputi wurusan
kepegawaian, keuangan dan rumah tangga sesuai peraturan yang
berlaku dalam rangka pencapaian tujua pepengunjungan Napi ata anak

didik atau penghuni Rumah Tahanan Negara.

Kepala kesatuan Pengam ananan Rumah Tahanan Negara

Kepala kesatuan Pengamananan Rumah Tahanan Negara

bertugas mengkoordinasikan pelaksanaan tugas penjagaan



pengamanan dan ketertiban sesuai jadwal tugas agar tercapai

keam anan dan ketertiban di lingkungan Rumah Tahanan Negara.

Kepala Sub Sie Pelayanaan Tahanan

Kepala sub sie pelayanaan tahanan bertugas untuk
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pelayanan, perawatan, dan
pem binaan tahanan dan narapidana serta adm inistrasi tahanan masuk
dan keluar baik dalam rangka proses penyidikan, penuntutan,

persidangan maupun pembebasan pidana.

Kepala Sub Sie Pengelolaan

Kepala sub sie pengelolaan bertugas untuk mengkoordinasikan
pelaksanaan tugas pengelolaan Rumah Tahanan Negara secara

adm inistrasi dan operasional.

Visidan Misi Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen
a. Visi Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen
M enjadi Rumah Tahanan yang bersih, sehat, tertib, kondusif,
transparan dan professional dengan didukung petugas yang
mempunyai integritas dan kompetensi tinggi yang mampu
mewujudkan prinsip perawatan tahanan dengan baik.
b. Misi Rumah Tahanan Kelas II-B Kebumen

1) Mewujudkan tertib pelaksanaantugas pokok dan fungsi Rum ah
Tahanan Negara secara konsisten dengan mengedepankan
hukum dan hak asasi manusia.

2) Membangun Rumah Tahanan Negara yang professional
berlandasan akuntabilitas dan transparasi dengan tugas pokok
dan fungsi pemasyarakatan.

3) Mengembangkan kom petensi dan potensi sumber daya petugas
secara konsisten dan berkesinambungan.

4) Membangun kerja sama dengan mengoptimalkan stakeholder

dan masyarakat.



B. Gambaran Umum Kasus Asusila

N arapidana kasus asusila merupakan kasus yang paling banyak di
Rumah Tahanan Negara Kelas I11-B Kebumen sendiri. Berdasarkan hasil
wawancara dengan M ba Rita Puspita Dewi, jumlah seluruh narapidana
yang ada di Rumah Tahanan sebanyak 110 dan tahanan sebanyak 94
orang. Keseharian merekapun disini sama dengan narapidana Iainnya.61
Banyaknya kasus asusila di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen
itu disebebkan oleh lingkuang yang kurang baik. Selain lingkungan yang
kurang baik, kasus sepertiini terjadi karena pengaruh oleh pergaulan serta
pertemanan yang kurang baik pula. Lingkungan yang kurang baik sangat

berdampak negatif untuk narapidana khususnya untuk narapidana kasus

asusila.

Kondisi narapidana dengan kasus asusila di Rumah Tahanan
Nrgara Kelas 11-B Kebumen pada umumnya sama dengan narapidana
kasus lainnya. Hanya saja dalam beberapa hal mereka membutuhkan
perhatian yang lebih. Berdasarkan wawancara dengan Pembimbing dari

Kementrian Agama Kabupaten Kebumen, di peroleh penjelasan sebagai

berikut:
“M ereka terkadang memerlukan perhatian yang lebih. Karena
narapidana seperti mereka pada dasarnya sudah diberikan

pengetahuan agama sejak dini dari orang tuanya, hanya saja
pengetahuan yang mereka dapatkan belum dijalankan dengan biak.
Kami menganggap setiap kasus yang ada di Rumah Tahanan ini sam a
pentingnya dan sama-sama harus kita berikan bimbingan keagam aan
supaya kedepannya mereka dapat berubah dengan seiring berjalannya
waktu. Memang itu tidak mudah untuk berubah, tetapi kalau setiap
saat kita beri bimbingan lama-kelamaan mereka akan terbiasa dengan
hal ini. Kami juga berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan

bim bingan keagamaan kepada mereka agar mereka mau berubah.” "’

1
H asil waw ancara dengan petugas Rumah Tahanan Negara Kelas Il-B Kebumen pada
tangga 27 M aret 2018
2
Hasil waw ancara dengan Pembimbing Agama dari Kementrian Agama Kabupaten

Kebumen pada tanggal 19 November 2018



M enurut Bapak Fadlun, selaku pembimbing agama di Rumah

Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen, menceritakan kondisi narapidana

kasus assusila ketika diberikan bimbingannya.

“Ketika proses bimbingan keagamaan berlangsung, mereka antusis
untuk mengikutinya.Tidak jarang dari mereka yang belum memahamii
m ateri apa yang saya sampaikan mereka tidak malu untuk bertanya.
Bahkan mereka akan bertanya kembali kepada saya secara pribadi
setelah proses itu berakhir jika mereka betul-betul belum memaham i
dengan apa yang saya sam paikan ketika proses bimbingan
berlangsung. Dengan senang hati saya akan menjawab pertanyaan -
pertanyaan mereka secara langsung kalau memang waktu saya masih
ada tetapi jika waktu saya sudah selesai dan saya masih memiliki
kegiatan lain, saya akan menjawab pertanyaan itu hari beriktnya. Y a
memang waktu yang diberika kadang cukup kadang tidak. Seperti

itu » 82

Berdasarkan hasil pengam atan dan wawancara dengan narapidana

diperoleh data sebagai berikut:

1. Narapidana A.

Narapidana A merupakan narapidana dengan kasus asusila dan
tercatat sebagai warga kabupaten Kebumen. Latar belakang
narapidana A melakukan tindakan ini merupakan hasil dari
pergaulan yang ia ikuti. Narapidana A ini menceritakan bahwa
dia salah memilih teman, lingkungan dan pergaulan dalam
kehidupannya. Ada banyak hal yang negatif yang ia dapatkan
selama itu.

“Dengan ditahannya saya, saya bersyukur karena dengan
begitu saya dapat merenungi perbuatan dan kesalahan saya
serta saya berniat untuk memperbaiki diri saya dan
memperbaiki apa yang telah dia lakukan selama itu. Ini
juga merupakan teguran dari Allah agar saya tidak terlalu
jauh melakukan kesalahan ini dan yang paling penting
adalah saya akan benar-benar selektif untuk memilih
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pergaulan, lingkungan, serta pertem anan saya”.

3
H asil waw ancara dengan Pembimbing Agama Bapak K. Fadlan pada tanggal 5

Desember 2018

2018
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Hasil W awancara dengan Narapidana “A” Kasus A susila pada tanggal 3 Desember



2.

N arapidana B

N arapidana B juga tercatat sebagai warga Kabupaten Kebumen
dengan tindakan kasus asusila.Tindakan asusilayang ia lakukan
dilatarbelakangi oleh likuanguan luar yang kurang baik.
N arapidana B menyatakan sebagai berikut:

“Lingkungan yang kurang baik sangat mempengaruhi
tingkan laku saya. Ya memang terpengaruh dengan lingkungan
yang kurang baik untuk saya. seharusnya saya bisa
membentengi diri saya sendiri kalau perbuatan itu tidak
dibenarkan oleh agam a, tetapi saya malah terjerumusdengan hal

. 65
seperti itu”.

N arapidana C

N arapidana C merupakan narapidana dengan kasus asusila.
N arapidana C juga merupakan wagra Kabupaten Kebumen yang
melakukan tindak kejahatan asusila, tidak jauh berbeda dengan
narapidana A dan narapidana B. Narapidana C terpengaruh
dengan kondisi lingkungan yang tidak baik. Narapidana C
menyatakan sebagai berikut:

“Saya salah dalam mem ilih tem an. Saya kira tem an-tem an
saya selama itu baik. Namun ternyata itu salah dan saya
juga salah karena dengan masih saja bergaul dengan
mereka. Memang ini sudah terjadi, saya berharap dengan
adanya saya masuk ke Rumah Tahanan saya bisa lebih
berhati-hatinantinyadalam memilih pertemanan. Dan yang
paling penting, jika memang lingkungan pertemanan itu
berdampak buruk jangan ragu untuk meninggalkannya.
Saya ambil sisi positifnya selama saya di Rumah Tahanan
ini. Saya mendapatkan kembali pembelajaran tengtang
agama. Pembelajaran agama itu sangat penting bagi saya
sekarang. Dengan adanya pembelajaran agaman yang
diberikan setidaknya saya akan berbuat kebaikan untuk diri

... 66
saya sendiri”.

2018

2018

5
Hasil W awancara dengan Narapidana “B” Kasus Asusila pada tanggal 3 Desember
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C. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pada Narapidana Kasus Asusila
Di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen
Seorang narapidana khususnya narapidana dengan kasus asusila
membutuhkan bimbingan, bimbingan yang diberikan yakni bimbingan
keagam aan agar hidupnya dapat diarahkan ke akhlakul karimah.
Bimbingan keagamaan diberikan kepada semua narapidana yang ada di
Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen tanpa terkecuali. Dalam
bimbingan keagamaan ini tidak ada cara bimbingan tertentu untuk kasus
asusila. Semua narapidana diwajibkan wuntuk mengikuti bimbingan
keagam aan yang telah dijadwalkan secara rutin dari pihak Rumah Tahanan

Negara.

Bimbingan keagamaan diberikan kepada semua narapidana yang

ada di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen.

“Kami tidak pernah membeda-bedakan mana narapidana kasus
asusila, mana narapidana kasus pencurian dan mana narapidana
kasus lainnya. Kami memberikanbimbingan keagam aan tujuannya

adalah agar semua narapidana yang ada di Rumah Tahanan ini

berubah menjadi pribadi yang baik sesuai dengan ajaran Islam R

Berikut paparan tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan di Rumah

Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen:

1. Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Keagamaan.
Bentuk-bentuk pelaksanaan kegiattan bimbingan keagam aan yang ada
di Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen meliputi:
a. Ceramah agama atau kajian keagam aan
Ceramah agama atau kajian keagam aan yang dilaksanakan di
dalam Rumah Tahanan Negara diselenggarakan setiap hari Senin
setelah salat dhuhur berjamaah dan hari Rabu setelah salatdhuhur

berjamaan.

7
H asil waw ancara dengan Staf Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kbumen pada
tanggal 15 November 2018



b. Pembelajaran AIl-Qur’an

Pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an di Rumah Tahanan
Negara dilaksanakan setiap hari pada pukul 09.00 W IB sampai
dengan waktu masuk salat dhuhur. Pelaksanaan pembelajaran al-
Qur’an ini merupakan bentuk bimbingan keagamaan yang ada
dalam Rumah Tahanan Kelas II-B Kebumen dengan harapan

narapidana mampu membaca Al-Qur’an dengan baik.

c. Shalat berjamaah
Shalat berjam aah ini dilakukan setiap hari dan setiap salat
wajib narapidana diharuskan melaksanakan salatsecara berjamaah.
N arapadana diwajibkan untuk melakukan shalat berjamaah di
Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen.
d. Perayaan Hari Besar Islam
1) Maulid Nabi Muham m ad
2) Rajab
3) Ramadhan dilaksanakan salat trawih berjamaah, buka
bersama, tadarus AI-Qur’an
4) Hari Raya ldul Adha dan Hari Raya Idul Fitri
e. Mujahadah
M ujahadah biasanya dilakukan setiap hari Rabu. kegiatan
mujahadah disini lebih tepatnya mujahadah dengan mengguakan
asmaul husna.
f. Salatsunah malam
Salat sunah malam ini dilaksakana oleh narapidana dengan
kesadarannya sendiri. Jika narapidana ingin melaksanakannya itu
jauh lebih baik dan jika narapidana tidak mau melakukan tidak
akan mendapatkan hukuman dari pihak Rumah Tahannan Negara.
Pembimbing
Pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk memberikan bimbingan

dan arahan kepada narapidana kasus asusila yang ada di Rumah



Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen adalah Bapak Kyai Fadlun dan
pembimbing agama dari Kementrian Agama Kabupaten Kebumen
serta dosen dari Institut Agama Islam Nahdatul ‘Ulama Kebumen
(T AINU) Kebumen. Hal tersebut sesuai dengan penuturan staf Rum ah
Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen sebagai berikut:

“Narapidana kasus asusila yang ada di Rumah Tahanan Negara
Kelas 11-B Kebumen dibawah bimbingan dari tokoh masyarakat
yaitu Bapak Kyai Fadlun, Pembimbing agama dari Kementrian
Agama Kabupaten Kebumen serta Dosen dari IAINU Kebumen.
Beliau lah yang memberikan bimbingan keagamaan untuk semua
narapidana termasuk narapidana kasus asusila yang ada disini.
Pem berianbimbingan keagam aan untuk narapidana yang ada disini
yaitu untuk mengayomi mereka tentunya agar mereka menyesali
perbuatannya dan tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama.
M eskipun demikian, kami tidak lepas tanggung jawab kepada
narapidana khususnya narapidana kasus asusila ini. Kami tetap
memberikan bimbingan keagam aan ini disela-sela aktivitas kam i
seperti mengajaknya untuk berwudhu dan segera melaksanakan
solat berjamaah bersama di masjid yang ada di dalam Rumah
Tahanan Negara.”GB

W awancara dengan pembimbinga agama menyakatakan sebagai

berikut:

“Narapidana yang ada disiniakan diberikan bimbingan keagamaan
oleh pembimbing agama sesuai jadwal yang telah disediakan oleh
pihak Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen, semua wajib
mengikutibimbingan tersebut. Tidak boleh ada seorang narapidana
yang tidak megikutinya. Bimbingan keagamaan ini merupakan
salah satu cara merekauntuk berubah menjadilebih baik dan sadar

akan perbuatan yang telah mereka lakukan tem po hari.®®

Selain itu, pembimbinga agama Bapak Kyai Fadlun menyatakan

sebagai berikut:

“Memberikan bimbingan keagamaan kepada mereka merupakan
salah satu tugas yang harus kam i jalankan. Kalau bukan kamiyang

membantu mereka siapa lagi? Saya senang bisa memebrikan

H asil wawancara dengan Petugas Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen pada
tanggal 19 November 2018
9
H asil waw ancara dengan Pembimbing Agama dari Kementrian Agama Kabupaten

Kebumen pada tanggal 19 November 2018



sedikit ilmu yang saya punya, karena setiap kita melakukan hal
kebaikan pasti akan berdampak baik pula kepada semua yang ada
disini. Sejauh ini dari mereka mau mengikuti bimbingan
keagam aan ini dengan baik karena ini memang sebuah kegiatan
yang wajib mereka ikuti.70

Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang ada di Rumah
Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen tentunya pembimbing tidak
hanya memberikan bimbingan berupa ceramah agama atau kajian
keagam aan dan kegiatan bimbingan keagamaan lainnya melainkan
seorang pembimbing agama mencontohkan terlebih dahulu. Dengan
seperti itu, narapidana kasus asusila akan lebih mudah menangkap
kegiatan bimbingan keagamaan ini. Dan dengan adanya contoh yang
diberikan oleh pembimbing agama pula, narapidana ini mampu
meneladani perbuatan yang baik tentunya dari seorang pembimbing

agam a.

3. Terbimbing
Pelaksanaan bimbingan keagamaan diperuntukkan kepada semua
narapidana tidak terkecuali.Namun,untuk kasus asusila yang mem iliki
latar belakang atau motif yang melakukan kejahatan itu mayoritas
terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan wawancara dengan narapidana, narapidana A
menyatakan sebagai berikut:

“Sejujurnya kami sudah diberi pemahaman dan pengetahuan
tentang agama sedari kecil. Namun, dalam seiring berjalannya
waktu, saya terpengaruh dengan lingkungan sekitar saya. Setelah
saya keluar dari pondok pesantren pergaulan saya tidak bisa
terkontrol. Dari situ saya sudah mulai berada dilingkungan yang
tidak sehat sam pai akhirnya saya berada di dalam sini. Ada sebuah
khikm ah juga saya ketangkap. Soalnya kalau saya tidak ketangkap
mugkin saya akan melakukan hal yang lebih parah lagi dan tidak
sadar dengan apa yang saya perbuat. Disinijuga diberikan kegiatan
bimbingan keagamaan, saya merasa senang karena saya bisa
memulai belajar agama lagi dan bisa mendekatkan diri kepada

Sang Pencipta”.71

70
H asil waw ancara dengan Pembimbing Agama Bapak K. Fadlun pada tanggal 5
Desember 2018
1
Hasil W awancara dengan N arapidana A Kasus Asusila Rumah Tahanan Negara Kelas

11-B Kebumen pada tanggal 3 Desember 2018



4.

M etode

M etode yang digunkan secara umum adalah metode kelompok dan
metode individu. M etode kelompok dilakukan setiap hari Senin serta
Rabu setelah shalat dhuhur berjamaah dengan menggunakan metode
ceramah. Sedangkan untuk metode individu yaitu setiap pukul 09.00
W IB dengan kegiatan pembelajaran membaca AI-Qur’an.

Staf Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen, menuturkan
bahwa:

“Pelayanan bimbingan keagam aan disini dilakukan secara individu
dan kelompok. Secara individu biasanya kita lakukan pada pukul
09.00 W IB sampai masuk shalatdhuhur. Kegiatan ini berlangsung
di sebuah masjid yang berada dilingkungan Rumah Tahanan
Negara. Ada beberapa narapidana yang memang belum mau
membaca Al Qur’an, namun kami masih mentoleransinya, tetapi
ketika narapidana tersebutmau keluar atau masa tahanannya sudah
selesai mereka diwajibkan bisa membaca al Qur’an. Sedangkan
untuk metode kelompok, kami datangkan tokoh agama dari
Kabupaten Kebumen dan kita bekerja sama dengan Kementrian
Agama Kabupaten Kebumen serta salah satu Pergutuan Tinggi
Swasta yang ada di Kabupaten Kebumen yaitu Institut Agama
Islam Nahdatul ‘Ulama Kebumen (IAINU) Kebumen untuk
mengisi bimbingan keagamaan secara kelompok.”

M etode lain yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan

keagam aan yang ada di Rumah Tahanan Negara Kelas Il1-B Kebumen

antara lain:
a. Metode Ceramah dan Tanya Jawab
Ceramah yang disampaikan dalam kegiatan bimbingan ini
memiliki maksud dan tujuan tertentu. M aksud dan tujuannya tentu
untuk membantu narapidana kasus asusila agar mau berubah dan
memiliki akhlak yang baik. Metode ceramah ini juga dapat
berkembang menjadi tanya jawab. Ketika metode tanya jawab
dilakukan ini mem buka komunikasi dua arah, sehingga narapidana
bisa memahamilebih jauh apa yang disam paikanoleh pembimbing
agama. Sesuai dengan pernyataan pembimbing agama Bapak Kyai

Fadlun sebagai berikut :



“Kalau untuk metode yang kita gunakan dalam
menyampaikan bimbingan keagamaan itu kita seringnya
pakai yang metode ceramah. Metode yang sejauh ini
memungkinkan kita pakai. Tapi tidak menutup
kemungkinan ada narapidana yang bertanya sehingga

metode yang kita pakai menjadi metode tanya jawab”.72

b. Metode diskusi
M etode diskusi dalam pelaksanaan bimbingan keagam aan
di Rumah Tahanan Negara Kelas 11-B Kebumen sama seperti
diskusi pada umumnya. Pembimbing agama dari Kementrian
Agama Kabupaten Kebumen mengungkapkan bahwa:
“Dalam pelaksanaan bim bingan keagamaan metode diskusi
merupakan salah satu metode yang digunakan. Dengan
adanya diskusi ini, diharapkan narapidana mampu
memahami dan melaksankan apa yang telah mereka
dapatkan dari pelaksanaan bimbingan keagamaan ini.
Diskusi ini membahas tentang m ateri-materi yang lebih
73
menekankan pada aspek akidah dan akhlak”.
5. M ateri

M ateri bimbingan yang diberikan seputar akhlak, akidah dan

syariah. Berdasarkan wawancara dengan Pembimbing Agama dari

Kem ntrian Agama Kabupaten Kebumen menyatakan bahwa

“M ateri yang diberikan itu m asih seputar akidah, akhlak dan
syariah. M ateri-m ateri ini merupakan bahan untuk memberikan
bimbingan keagamaan. Kami lebih menekankan pada materi
akidah dan akhalak dengan alasan agar mereka bisa mendekatkan
kepada Tuhan Yang M aha Esa. Sedangkan materi akhlak dengan
penuh harapan agar mereka memiliki akhlak yang baik setelah
mereka keluar. Disini mereka belajar agar menjadi pribadi yang
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baik agar mereka dapat diterima kem bali oleh masyarakat”.

2
Hasil wawancara dengan Pembimbing Agama Bapak Kyai Fadlun pada tanggal 5

Desember 2018

3
Hasil wawancara dengan Pembimbing Agama dari Kementrian Agama Kabupaten

Kebumen pada tanggal 19 November 2018
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Sedangkan Bapak Kyai Fadlun menyatakan bahwa:

“M ateri-m ateri yang kami berikan sesuai dengan apa yang telah
Alaah ajarkan kepada kita semua. Sesuai dengan syariat-syariat
Islam tentunya. Selain itu kami juga menggunakan dzikir asmaul

husna dan kitab kuning sebagai m ateri bimbingan
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keagamaannya.”

6. Media
M edia yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan keagam aan
antara lain Al-Qur’an, Iqro’, kitab kuning, kumpulan dzikir asmaul
husna. Selain itu, dalam proses pelaksanaan bimbingan keagamaan
yang ada di Rumah Tahanan Negara Kelas 11-B Kebumen juga
mem anfaatkan sarana dan prasarana yang ada yaitu masjid untuk
tempat berlin gsungnya kegiatan bimbingan keagam aan.
7. Evaluasi Bimbingan Keagam aan
Evaluasi kegiatan bimbngan keagamaan pada narapidana kasus
asusila di Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen ini dilakukan
setelah selesai melakukan kegiatan bimbingan keagamaan ini.
Pem bimbing agama menuturkan sebagai berikut:

“Evaluasi bimbingan keagam aan dilakukan ham pir setiap selesai
kegiatan itu berlangsung. Kami juga melibatkan beberapa pihak
untuk mengevaluasi kegiatan bimbingan yang diberikan kepada
narapidana kasus asusila. Evaluasi ini dilakukan agar mengetahui

apa yang kurang dan apa yang harus kami perbaiki untuk
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melaksanakan bimbingan keagamaan kedepannya”.

Faktor keberhasilan kegiatan bimbingan keagam aan pada
narapidana kasus asusila adalah adanya sistem yang mengatur
kegiatan tersebut. Dengan adanya sistem yang mengatur dan adanya
peraturan bahwa narapidana diwajibkan untuk mengikuti bimbingan
keagam aan ini. Setelah diberikan bimbingan keagam aan ini,
narapidana kasus asusila sedkit dem i sedikit menjadi lebih baik.
Perubahan setelah diberikan bimbingan keagamaan seperti menjadi
lebih tepat waktu melaksanakan solat, lebih sering membaca Al-

Qur’an, lebih bisa mengontrol emosi dan sikap yang positif.

5
H asil wawancara dengan Pembimbing Agama Bapak Kyai Fadlun pada tanggal 5
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D. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Bimbingan

Keagamaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen
1. Faktor Pendorong Pelaksanaan Bimingan Keagamaan di Rumah
Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen meliputi:

a. Adanya sisitem yang mengatur untuk melaksanakan bimbingan
keagam aan

b. Pelayanan bimbingan keagam aan yang baik

c. Adanya kesadaran diri pada narapidana untuk mengikuti
bimbingan keagam aan yang ada di Rum ah Tahanan Negara

d. Adanya keingin tahuan narapidana untuk mempelajari ilmu agam a

e. Antusiasme narapidana yang besar untuk mengikuti kegiatan
bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di Rumah Tahanan
Negara

f. Berguna bagi masyarakatyang berada disekitarnya

g. Adanya sikap saling menghorm ati satu sama lain.

h. Adanya rasa ingin membantu sesama manusia dalam menghadapi
masalahnya.

i. Sarana dan prasarana yang mendukung untuk dilaksanakannya

bimbingan keagam aan bagi narapidana

Pembimbing agama dari Kementeian Agama Kabupaten

Kebumen menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang ada di Rumah
Tahanan itu ada faktor yang mempengaruhi mba, faktor-faktor itu
meliputi pelayanan bimbingan yang dilakukan dari pihak Rum ah
Tahanan Negara yang baik. Narapidana memiliki rasa ingin tahu
yang lebih lagi tentang keagamaan. Kesadaran yang cukup buat
mengikuti kegiatan bimbingan ini. Ingin berguna bagi masyarakat
setelah keluar dari Rumah Tahanan ini. Terus narapidananya juga
memiliki rasa hormat menghorm ati antara sesamanya. Yang jelas
untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan ini memiliki
sebuah sistem dan peraturan. Jadi bila ada narapidana yang tidak

mengikuti itu berarti sudah dipastikan melanggar aturan.



Sedangkan disini kita berusaha untuk membatu mereka agar bisa
mewujudkan pribadi yang ebih baik sebelumnya. Kita
membantunyadengan caramemberikan bimbingan keagam aan ini.
Selain itu mba fasilitas atau sarana dan prasarana untuk kegiatan
bimbingan ini juga memadahi. Ya makannya kegiatan bimbingan
ini bisa berjalan dengan baik soalnya memang sudah

dipersiapkan.”77

Pem bimbingan agama Bapak Kyai Fadlun mengungkapkan
beberapa faktor pendorong pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan

yang ada di Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen sebagai berikut;

“Faktor pendorong berlangsungnya kegiatan bim bingan
keagam aan ini dipicu oleh adanya keinginan untuk berguna bagi
m asyarakat yang berada disekitarnya. Ingin menolong sesam a,

saling menghorm ati satu sama lain dan jika berbaut baik kepada

orang lain makaakan berakibat baik kepada kita.” '’

Sedangkan pembimbing agamadarilnstitutAgama Islam Nahdatul

‘Ulama Kebumen (IAINU) Kebumen menyatakan sebagai berikut:

Faktor pendorong dalam kegiatan bimbingan keagamaan ini
meliputi pihak Rumah Tahanan Negara yang welcome dan narapidanya
yang antusiasuntuk mengikutikegiatan bimbingan keagam aan ini.”* selain
daripembimbing agam a, faktor pendorong kegiatanbimbingan keagam aan
ini terlaksana tentunya narapidana juga memiliki faktor pendorong untuk
mengikuti kegiatan ini. Sesuaidengan pernyataannarapidana kasus asusila

sebagai berikut:

“Faktor pendorong saya mengikuti bimbingan keagamaan ini
karena mengikuti peraturan yang telah diwajibkan untuk
mengkutinya dan ingin memperbaiki perilaku yang sempat
menyimpang.”““Kegiatan bimbingan ini sangat penting bagi saya

karena dengan adanya kegiatan bimbingan keagamaan saya

! H asil W awancara dengan Pembimbing Agama Dari Kementrian Agama Kabupaten
Kebumen pada tanggal 19 November 2018

’ H asil W awancara dengan Pembimbing Agama Bapak K. Fadlun pada tanggal 5
Desember 2018

° Hasil W awancara dengan Pembimbing Agama Dari Institut Agama Islam Nahdatul
‘Ulama (IAINU) Kebumen pada tanggal 21 Desember 2018
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mencoba untuk belajar kembali ajaran-ajaran agama. Yang jelas
mba, dengan kegiatan bimbingan keagamaan ini pula saya

mencoba danberusaha untuk menjadi pribadi yang nantinnya akan

5 81

berm anfaat bagi orang lain.

Faktor Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan di Rumah
Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen

Selain adanya faktor pendorong kegiatan bimbingan keagamaa
tentunya terdapat juga faktor penghambat dalam kegiatan bimbingan
keagamaan yang ada di Rumah Tahanan Negara Kebumen. Faktor
penghambatdalam kegiatan bimbingan ini ada dua faktor penghambat
yaitu faktor penghambat dari penyuluh agama dalam memberikan
bimbingan keagamaannya dan faktor penghambat dari narapidana
kasus asusila itu sendiri.
a. Faktor penghambatdari pembimbing agamanya antara lain:

1) Sulitnya memilih materi yang akan disampaikan pada saat
bimbingan keagam aan.

2) Penggunaan metode bimbingan yang kurang tepat pada saat
bimbingan keagam aan.

3) Kesulitan menyampaikan bimbingan keagamaan bagaimana
pembimbing bisa menyampaikan materi secara efektif dan
dapat diterima oleh semua narapidana

4) Kesulitan dalam hal dana. Karena tidak semua dari
pembimbing mau untuk menjadi surarelawan.

5) Kesulitan untuk menentukan waktu karena pembimbing tidak
dapatmemberikan materiyang banyak dan waktu yang tersedia

untuk kegiatan bimbingan ini juga terbatas.

Pem bimbing Agama Dari Kementrian Agama Kabupaten
Kebumen menyatakan ham batan yang dihadapinya saat

memberikan bimbingan keagam aan sebagai berikut:

2018
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“Dalam memberikan bimbingan itu kadang saya mengalami
kesulitan. Kesulitan yang saya alami itu mba susah untuk memilih
m ateri yang akan saya bahas dalam ketiagan bimbingan ini. Selain
itu metode atau cara dalam menyampaikan juga sangat
mempengaruhi mereka untuk mengikutinya. Kadang saya harus
memilih materi dan memikirkan metode yang tepat untuk hal

. . 82
ini.”

Pem bimbing Agama Dari Institut Agama Islam Nahdatul
‘Ulama (IAINU) Kebumen Bu Syifa Hamama, M .S.l memaparkan

sebagai berikut:

“Setiap kegiatan pasti menghadapi kendala mba. Sama seperti
kegiatan bimbingan keagamaan ini juga mengalaminya.
Kendala-kendala itu seperti jadwal atau waktu saya untuk
mengisi dan jadwal kegiatan saya di luar itu sulit untuk
membaginya serta waktu yang diberika dari pihak Rutan yang

) 83
cukup singkat.”

Penyuluh Agama dari Inatitut Agama Islam Nahdaul
‘Ulam a (TIAINU) Kebum en Bu Nur’aini Habibah, M .S.I

menyatakan sebagai berikut:

“Faktor yang mempengaruhi terlaksanakannya bimbingan
keagam aan salah satunya dari pikah pembimbing. Pihak
pembimbing dalam memberikan atau mengisi tentunya
mengalami kesulitan, kesulitan terutama dalam hal dana atau
finansial. Dimana kita mengajak orang untuk memberikan
bimbingan karena dalam kegiatan bimbingan keagamaan ini
merupakan kegiatan sosial maka orang cenderung tidak mau
ikut serta untuk mengisinya. Ya seperti ogah-ogahan gitu mba
kalo misalnya kita ngajak orang tapi tidak menghasilkan uang.
Jadi kita juga pikir-pikir gitu kalo mau mengajak orang untuk
mengisi kegiatan ini, tapi kita memberikan kesem patan untuk
m ahasiswa saya kalau ada yang ingin ikut ya silahkan mengisi
kegiatan bimbingan keagam aan tapi kalau tidak ya sudah tidak

5 84
apa-apa.

2
H asil W awancara dengan Pembimbing Agama Dari Kementrian Agama Kabupaten

Kebumen pada tanggal 19 November 2018

3
H asil W aw ancara dengan Pembimbing Agama Dari Institut Agama Islam Nahdatul

‘Ulama (IAINU) Kebumen Bu Syifa Hamama, M .S.I pada tanggal 21 Desember 2018

Hasil W awancara dengan Penyuluh A gama dari Inatitut A gama Islam Nahdaul ‘Ulama

(IAINU) Kebumen Bu Nur’aini Habibah, M .S.I pada tanggal 21 Desember 2018



b. Faktor penghambat dari narapidana kasus asusila antara lain:

1) Kesulitan dari pihak penerima bimbingan yaitu kurangnya
membuka diri dan narapidana cenderung lebih diam .

2) Kesulitan dari pihak narapidana yaitu tingkat pem aham an
yang berbeda-beda.

3) Tingkat pendidikan yang berbeda-beda

4) Tingkatusia yang berbeda-beda

5) Ada yang hanya sekedar mengikuti bimbingan saja karena
takut melanggar peraturan

6) Adanya narapidana yang keluar dan masuk sehingga sulit
untuk menyesuaikan dalam kegiatan bimbingan keagam aan
ini.

7) Adanya sikap tidak percaya diri dari narapidana

N arapidana Kasus Asusila mengatakan beberapa faktor

penghambat yang ia rasakan sebagai berikut:

“Faktor penghambatdalam mengikutikegiatansaya merasa
tidak ada kesulitan.Namun kesulitanitu muncul ketika saya
berusaha untuk melaksanakan apa yang pembimbing
sam paikan namun ada beberapa orang yang berkata tidak
menyenangkan hati saya, jadi saya seperti minder dan rasa

percaya diri saya pudar.85
Sedangkan semua pembimbinga agam a menyatakan

sebagai berikut:

“Faktor penghambat dalam memberikan bim bingan

keagam aan biasanya ada narapidana yang hanya ikut

mengikuti bimbingan keagamaan karena takut untuk
melanggar peraturan yang ada.”"’ Faktor penghambat dari
narapidana meliputi narapidana yang out and in dalam
Rum ah Tahanan Negara. Dengan adanya hal tersebut maka
berdampak kepada m ateri-m ateriyang tidak efektif. M ateri-

m ateri yang tidak efektif ini menyebabkan materi yang

® Hasil W awancara dengan Narapidana “B” Kasus Asusila pada tanggal 3 Desember
2018
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diberikan hanya setengah-setengah. Selain itu mba, tingkat

perbedaan usia, pendidikan itu juga mempengaruhi
87

»

kelancaran kegiatan bim bingan keagam aan ini.
“Kesulitan dari pihak penerima bimbingan yaitu kurangnya
membuka diri meraka dan mereka cenderung lebih diam. Kalau
diem terus kan saya jadi bingung mba. Ini sebenernya maksud atau
engga. Tapi setelah saya tanya satu persatu mereka mau membuka
suara dan ya setidaknya saya tau kalo ada yang kurang paham

. . 88
dengan materi yang saya berikan.”
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BAB IV

ANALISIS FUNGSI BIMBINGAN KONSELING ISLAM TRHADAFP

PELAKSANAAN BIMBINGAN KEAGAAAN PADA KASUS ASUSILA

A. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Keagam aan Pada Narapidana Kasus
Asusila di Rumah Tahanan Negara Kelas Il1-B Kebumen
Dasar dari bimbingan atau pembinaan keagamaan di Rumah
Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen yaitu UUD 1945 pasal 29 ayat 1l dan
2 yang berbunyi:
1. Negara Berdasarkan atas Ketuhanan Yang M aha Esa.
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan

. 89
kepercayaannya itu.

Pem asyarakatan membentuk sebuah prinsip pembinaan dengan
sebuah pendekatan yang lebih manusiawi, hal tersebut terdapat dalam
usaha-usaha pembinaan yang dilakukan terhadap pembinaan dengan
sistem pemasyarakatan seperti yang diatur dalam Undang-undang Nomor
12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan. Hal ini mengandung artian
pem binaan narapidana dalam sistem pemasyarakatan merupakan wujud
tercapainya reintegrasi sosial yaitu pulihnya kesatuan hubungan

narapidana sebagai individu, makhluk sosial dan makhluk Tuhan.

Kemudian dirumuskan dalam konfrensi dinas kepenjaraan yang
menghasilkan sepuluh prinsip dasar pembinaan dan bimbingan bagi

narapidana yaitu:

1. Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan kepadanya
bekal hidup sebagai warga negara yang baik dan berguna dalam

m asyarakat.
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2. Penjatuhan pidana bukan merupakan tindakan pembalasan dendam
oleh Negara

3. Rasa tobat tidaklah dapat dicapai dengan menyiksa melainkan dengan
bimbingan.

4. Negara tidak berhak membuat seseorang lebih buruk dan jahat
daripada sebelum ia masuk lembaga.

5. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus
dikenalkan kepada m asyarakat dan tidak boleh di asingkan
daripadanya.

6. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat
mengisi waktu, atau hanya diperuntukkan kepentingan jawatan atau
kepentingan negara sewaktu saja.

7. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan pancasila.

8. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia
meskipun telah tersesat.

9. Narapidana hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan.

10. Perlu didirikan lembaga-lembaga pemasyarakatan yang baru dan
sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan programpembinaan
pem asyarakatan.90

Dalam sistem pemasyarakatan, narapidana kasus asusila berhak
mendapatkan pem binaanrohanidan jasmanisertadijaminhak-hak mereka
untuk menjalankan ibadahnya, berhubungan dengan pihak luar baik
keluarga maupun pihak lain, memperoleh informasi baik melalui media
cetak maupun elektronik, memperoleh pendidikan yang layak dan lain
sebagainya. Pembinaan rohani yang ada di dalam Rumah Tahanan Negara

Kebumen yaitu bimbingan keagamaan yang diselenggarakan setiap hari

sesuai dengan jadwal kegiatannya.

Dari dasar tersebut Rumah Tahanan Negara memberikan
bimbingan keagamaan untuk seluruh penghuni Rumah Tahanan Negara

Kelas 11-B Kebumen. Bimbingan keagamaan merupakan salah satu cara
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untuk membantu individu mengalami kesulitan secara lahiriah maupun
batiniyah yang bersangkutan antara hidup yang sekarang dan yang akan
datang. Rumah Tahanan Negara kelas II-B Kebumen juga merupakan
suatu lembaga pemasyarakatan yang memiliki cara tersendiri untuk
memberikan bimbingan keagamaan kepada narapidana terutama dengan
narapidana kasus asusila.

Sudut pandang kebutuhan bimbingan keagamaan di dalam Rum ah
Tahanan Negara merujuk kepada urgensi bimbingan dan konseling bagi
manusia yang meliputi“:

1. Sebagai makhluk yang lemah, dalam artian manusia tidak tahan
menghadapi realita kehidupan yang pahit, sempit dan berat. Dalam
kondisi seperti narapidana kasus asusila sebagai makhluk yang lem ah,
narapidana ini membutuhkan bimbingan keagamaan untuk tetap kuat
menghadapi realita dalam menjalani hidup di Rumah Tahanan Negara
dan menjalanimasa hukumannya.Bimbingan keagam aan ini bertujuan
untuk memberi pertolongan kepada mereka agar mereka tetap
semangatuntuk menjalanihariselamamasa hukumannya berlangsung.

2. Sebagai khalifah Allah, manusia dibebani untuk bertanggung jawab
menyangkut kebaikan dirinya dan wuntuk masyarakat. Sebagai
pembimbing agama memiliki beban dan tanggung jawab menyangkut
kebaikan dirinya dan narapidana kasus asusila. Pembimbing agama
berupaya bagaimana caranya untuk memberikan arahan serta
bagaimana caranya agar yang terbimbing melakukan kebaikan untuk
dirinya sendiri maupun orang lain.

Bimbingan keagam aan dilakukan secara terarah, berkelanjutan dan
sistem atis agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal, serta berpedoman pada nilai-nilai yang
terkandung dalam al-Qur’an dan hadis. Dalam penerapan bimbingan

keagam aan tidak terlepas dari perencanaan yang matang dan mencangkup

hal.23-24
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beberapa unsur seperti pembimbing, terbimbing, metode, materi serta

media yang digunakan dalam proses bimbingan.

1.

Pembimbing

Pem bimbing agama merupakan orang yang mempunyai keahlian
untuk memberikan bimbingan terhadap seseorang atau orang-orang
yang bermasalah terhadap pribadi dan lingkungan agar mengam bil
sikap yang terbaik.

Pem bimbing agama di Rumah Tahanan Negara Kelas 1I1-B
Kebumen harus memilikipengetahuan umum yang memadai dan yang
terpenting harus memiliki pemahaman agama yang baik. Pembimbing
agama inilah yang akan membantu narapidana kasus asusila dalam
mengatasi permasalahan yang mereka hadapi. Menurut Thohari
M usnamar yang berhak menjadi pembimbing adalah orang yang
memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai syariat
Islam dan mempunyai keahlian di bidang metodologi dan teknik
bimbingan dan konseling keagam aan.’’

Pelaksanaan bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan Negara
yang menjadi pembimbing adalah pembimbing dari Kementrian
Agama Kabupaten Kebumen dan Bapak Kyai Fadlun yang merupakan
tokoh agama di Kabupaten Kebumen. Pelaksanaan bimbingan
keagam aan tentunya memiliki hambatan atau kendala, seperti yang
disam paikan oleh Bapak Kyai Fadlun:

“Narapidana yang hanya mengikuti kegiatan ini saja karena
takut untuk melanggar peraturan yang ada. Ini yang membuat saya
berfikir bagaimana cara saya untuk membuat mereka mau
mengikuti bukan hanya sekedar mengikutinya karena peraturan
yang ada, namun karena adanya keinginan mereka untuk berubah
menjadi yang lebih baik lagi”

Sedangkan pembimbing dari Kementrian Agama Kabupaten

Kebumen menyatakan bahwa:
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“Kesulitan dalam menyam paikanbimbingan keagam aan ini
bagaimana saya memilih materi bimbingan dan penggunaan
metode yang tepat dalam menyampaikan bimbingan ini.
Bimbingan yang saya lakukan itu berkelanjutan sampai ada
perubahan pada diri mereka. Namun, untuk menghadapi
narapidana kasus asusila memerlukan kesabaran yang ekstra,
apalagiterhadap narapidana yang baru saja masuk sini. Setelah
saya memberikan bimbingan saya serahkan semua kepada
Allah, tugas saya membimbing dan mengarahkan kepada
kebaikan, saya sebagai perantara dan yang memberi hidaya
hanya Allah jadi saya pasrahkan saja kepada-Nya”

Hal ini selaras dengan prinsip seorang pembimbing yang
dikemukakan oleh Anwar Sutoyo sebagaimana ada peluang
untuk membantu individu untuk kembali kepada fitrahnya.
Namun, hasil akhir tergantung izin dari Allah. Dalam
membimbing individu seyogyannya ada hal-hal yang
diserahkan kepada Allah.”

Harapan diadakannya kegiatan bimbingan keagamaan
setelah narapidana keluar semoga bimbingan keagam aan yang
telah diberikan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
N arapidana dengan kasus asusila bisa berubah kearah yang
lebih baik serta menjalankan kewajibannya sebagai seorang
muslim dan berm anfaat bagai orang lain.

Selain itu harapan dangan kegiatan bimbingan keagam aan
ini jumlah penghuni Rumah Tahanan Negara kelasll-B
Kebumen semakin berkurang dan sedikit. Narapidana kasus
asusila menyesali perbuatan yang telah dilakukan olehnnya.
Setelah keluar narapidana kasus asusila mau mengaplikasikan
apa yang telah disampaikan dalam kegiatan bimbingan
keagamaan ini. Selain itu harapan kegiatan bimbingan ini

narapidanna dengan kasus asusila bisa survive di masyarakat,

agamanya bisa menjadi lebih kuat dan tentunya lebih baik dari
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sebelumnya dan tidak terpengaruh oleh lingkungan sekitar
mereka.
Terbimbing

Bim bingan keagam aan di Rum ah Tahanan Negara Kelas II-
B Kebumen ini diberikan kepada seluruh narapidana term asuk
narapidana kasus asusila. Hasil wawacara dengan narapidana
kasus asusila sebagai berikut:

N arapidana A memiliki pengetahuan keberagamaan yang
baik dan pernah mendapatkan ilmu pengetahuan agama di
pondok pesantren. Hal itu merupakan salah satu bukti bahwa
agama sangat penting bagi kehidupannya. Namun setelah
beberapa tahun tidak mendapatkan penegtahuan keagamaan di
pondok pesantren narapidana A terpengaruh oleh
lingkungannya untuk melakukan hal-hal yang menyimpang.
Namun, selama berada di Rumah Tahanan Negara ini saya
mendapatkan bimbingan keagam aan lagi. Rasanya saya senang
bisa belajar agama lagi yang sempat saya abaikan akibat
pengaruh lingkungan yang kurang baik. Setidaknya saya bisa
merubah diri saya wuntuk saya sendiri dan bisa lebih
mendekatkan diri lagi.

Sedangkan narapidana B, tidak jauh berbeda kondisinya.
Pada saat Narapidana B masih kecil diharuskan mengngaji
pada sore hari. Setelah itu orang tua narapidana B memasukkan
ke dalam salah satu pondok pesantren yang ada di Purworejo.
Berbekal ilmu agama yang bagus namun setelah keluar dari
lingkungan pondok pesantren narapidana B terpengaruh oleh

lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar sangat mempengaruhi

bagaimana seseorang akan bertindak. M asuk ke Rumah
Tahanan saya berfikir memang ini sudah jalan Allah untuk

memperingatkan saya, supaya saya bisa lebih dekat dengan-



Nya. Bimbingan keagamaan yang diberika sudah bagus dan
saya mengikutinya setiap saat.

N arapidana C, kondisi keberagamaan sebelum masuk
terbilang baik. Ini dibuktikan dengan penerapan pendidikan
keagam aan sejak narapidana C m asih kecil. Sem asa narapidana
m asih kecil diwajibkan untuk selalu mengaji dan narapidana C
jugamengikuti diniyah. Tidak jauh berbeda kondisinya dengan
narapidana yang lain, narapidana C juga terpengaruh oleh
lingkungan dimana dia bergaul. Pergaualan memang memeliki
dampak positif dan negatif. Namun, dalam hal ini pergaulan
memiliki dampak yang negatif bagi perilaku nanapidana C.
Selama mendapatkan bimbingan keagamaan saya merasa
bahagia tentunya karena saya bisa belajar agama lagi. Sempat
merasa resah ketika saya tidak mengikuti bimbinga keagam aan
ini. Menurutnya juga ini cara terbaik untuk dapat kembali
berperilaku sewajarnya dan baik dimata m asyarakat.94

3. Metode Bimbingan Keagam aan

M etode sebagai alat untuk mencapai tujuan. Tujuan adalah
sesuatu yang akan dicapai. Tujuan adalah pedoman yang
memberi arah ke mana kegiatan bimbingan keagamaan akan
dibawa. M etode juga merupakan cara bagaimana
penyam apaian materi bimbinga keagamaan yang berlangsung.
Dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan
Negara menggunakan metode antara lain:

a. Metode ceram ah
M etode ini disebut juga dengan public speaking.

Sifat dari metode ini lebih <cenderung searah atau

komunikasi satu arah karena pendakwah yang

menyampaikan pesa-pesan dahwahnya (monolog). Namun

tidak menutup kemungkinan untuk menjadi komunikasidua

4
H asil waw ancara dengan Narapidana Kasus Asusila pada tanggal 3 Desember 2018



4.

arah (dialog) pada saat audiens bertanya kepada
pendakwah. Sedangkan dalam bukunya Samsul Munir
Amin metode ceramah adalah metode yang dilakukan
dengan maksud untuk menyam paikan keterangan,petunjuk,
pengertian, penjelasan, tentang sesuatu kepada pendengar
dengan menggunakan lisan. Ceramah yang ada di Rumah
Tahanan Negara Kelas 11-B Kebumen dilaksanakan
memberikan pengetahuan keagamaan bagi narapidana
kasus asusila. Selain itu ceramah yang dilakukan agar
narapidana dapat mengambil pesan dengan apa yang telah
disam paikan oleh pembimbing agam a.
M etode yang biasa dapat dipergunakan dalam
proses penyampaian materi, kita dapat merujuk pada
beberapa konsep metode penyampaian materi secara
umum . Diantaranya yaitu metode ceramah. Metode
ceramah ini efektif untuk jumlah sasaran dengan jum lah
relatifbanyak.95
M ateri Bimbingan Keagam aan

Sama seperti berdakwah, dalam pelaksanaan bimbingan
keagam aan materi merupakan hal yang sangat peting. Sejalan
dengan tujuan bimbinga dan konseling keagamaan Islami,
yaitu mem bantuindividu menyadari fitrah manusia, membantu
individu mengembangkan fitrahnya (mengaktualisasikanya),
membantu individu memahami dan menghayati ketentuan dan
petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan, membantu
individu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah mengenai

kehidupan keagam aan.’’

5
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Berikut penuturan pembimbing agam a:

“M ateri yang kami sampaikan saat bimbingan
keagam aan seperti ceramah atau kajian keagam aan
antara lain berkaitan dengan akhlak, akidah dan
syariah. Kami mengajak mereka shalat berjamaah,
membaca Al-Qur’an dan yang terpenting dalam
setiap bimbingan yang kami lakukan berkaitan
dengan aqgidah dan akhlak atau moral”’’

M ateri Akhlak, merupakan bantuan yang diberikan oleh
pembimbing kepada klien dengan harapan mampu
mengarahkan perilaku klien yang madzmumah menuju akhlak
yang mahmudah. M ateri mengenai akhlak yang diberikan
mencakup cara bertingkah laku yang baik kepada Allah dengan
meningkatkan rasa syukur, bertingkah laku baik kepada sesam a
manusia, bertingkah laku baik kepadalingkungan.98

A kidah dan akhlak selalu disandingkan sebagai satu kajian
yang tidak bisa lepas satu sama lain. Hal tersebut dikarenakan
sebelum melakukan sesuatu akhlak, maka terlebih dahulu
meniatkannya dalam hati (akidah). Semakin baik akidah
seseorang, maka sem akin baik pula akhlak yang
diaplikasikannya dalam kehidupan seharihari. Sebaliknya
semakin buruk tingkat keyakinan akidah seseorang, maka
akhlaknya pun akan sebanding dengan akidah akhlak dalam
kehidupan seharihari. A khlak adalah sifat-sifat yang
diperintahkan Allah kepada seorang muslim wuntuk dimiliki
tatkalaia melaksanakanberbagaiaktivitasnya.Sifatsifat akhlak
ini tampak pada diri seorang muslim tatkala dia melaksanakan
berbagai aktivitas seperti ibadah, mu“amalah dan lain

sebagainya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

7
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terbentuknya akhlak seseorang, sebagaimana dikemukakan
oleh M ustafa yaitu antara lain; insting, pola dasar bawaan,
kebiasaan, kehendak, dan Iingkungan.gg

Ciri yang terdapat dalam akhlak, yaitu: pertama, akhlak
adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua,
akhlah adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan
tanpa pemikiran (spontanitas). Ketiga, akhlak adalah perbuatan
yang timbul dri dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa
ada intervensi dari luar. Keempat, akhlak adalah perbuatan
yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau

karena rekayasa.

Firman Allah QS. Al Ahzab ayat 21

P 2 P

A 5453 0\ Jalidas syl A J,h 5 L8 e8] 518 38
15238 & 5833 5aY) 333

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang vyang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiam at
dan Dia banyak menyebut Allah”.

Tujuan pendidikan akhlak menurut Abdul Fatah Jalal
berkaitan dengan khalig (Allah) Akhlak hendak menjadikan orang
berakhlak baik, bertindak tanduk yang baik terhadap manusia,
terhadap makhluk dan terhadap Tuhan. M anusia sempurna ialah
manusia yang berakhlak mulia serta bertingkah laku dan bergaul
dengan baik, inilah yang menjadi aspek penting tujuan pendidikan
akhlak (akhlak pendidikan) dalam pendidikan Islam. Rumusan

Ibnu M askawih yang dikutip oleh Abuddin Nata bahwa tujuan

pendidikan akhlak ialah terwujudnya sikap batin yang mampu

99
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mendorong seseorang secara spontan untuk melahirkan semua

100

perbuatan yang bernilai baik.

5.

M edia Bimbingan Keagam aan

M edia merupakan salah satu komponen yang penting dem i
menunjang keberlangsungan kegiatan bimbingan keagam aan
ini.Salah satu media dalam pelaksanaan bimbingan keagam aan
di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen yakni masjid.
M asjid merupakan fasilitas yang sangat mendukung dalam
proses pelaksanaan bimbingan keagamaan. Perpustakaan yang
menyediakan buku-buku berkaitan dengan agam a.
Evaluasi

Rumah Tahanan Negara Kelas I11-B Kebumen melakukan
proses evaluasi setiap selesai kegiatan bimbingan keagam aan.
Aspek-aspek yang mejadi penilaian yaitu meliputi

perkem bangan dan agama narapidana, perkembangan sosial

emosional, perkem bangan akhlak, dan perkem bangan
keagam aan narapidana itu sendiri. Proses evaluasi dalam
bimbingan keagam aan mempunyai fungsi, baik bagi

pembimbing agama maupun kepada narapidana kasus asusila.

Fungsievaluasi bagipembimbing agama untuk mengetahui
proses perkembangan narapidana kasus asusila, mengetahui
kelem ahan-kelem ahan bimbingan keagam aan yang telah
dilakukan, memperbaiki proses bimbingan keagam aan melalui
media maupun metode yang lebih baik. Sedangkan fungsi
evaluasi bimbingan keagamaan bagi narapidana kasus asusila
untuk mengetahui sejauh mana bimbingan keagamaan yang
telah dijalankan memperi dampak positif bagi kehidupannya,

mulai dari perilaku, emosional, dan pengam alan agam a.

100
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B. An

Ke

alisis Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan Negara Kelas 1i-B

bumen tentunya memiliki fungsi. Fungsi yang berperan penting dalam

kegiatan ini adalah:

1.

Fungsi kuratif (penyembuhan/korektif), yaitu usaha bimbingan yang
ditujukan kepada klien yang mengalami kesulitan ( sudah bermasalah)
agar setelah menerima bimbingan dapat memecahkan sendiri
kesulitannya.mlFungsi bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif.
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada
konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi, sosial, belajar, maupun karir.102 Bim bingan keagamaan yang
dilakukan di Rumah Tahanan Negara berfungsi untuk penyembuhan.
Penyem butan agar narapidana mampu terhindar dari perbuatan yang
seudah ia lakukan sebelumnya. Fungsi penyem buhan ini akan berhasil
jika narapidana kasus asusila ini mampu melakukan apa yang telah
pembimbing sampaikan kepadanya.

Fungsi perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang
bersifat kuartif. Fungsi ini berkaitan dengan upaya pemberian bantuan
kepada individu yang telah mengalami masalah. Fungsi inilah yang
berperan penting dalam kegitan bimbingan keagamaan. Fungsi
bimbingan keagamaan yang dilaksanakan berusaha untuk selalu
membantu narapidana kasus asusila agar bisa memperbaiki diri.
M emperbaiki diri ke arah yang lebih baik dan tidak akan pernah
mengulangi perbuatan yang telah dilakukan sebelumnya.

Fungsi perbaikan, yaitu fungsi bimbingan untuk membantu konseli
sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir, berperasaan,
dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi

(memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola pikir

101
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yang sehat, rasional, dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat
mengantarkan mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif
dan norm ative.103 Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu
konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir,
berperasaan dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan
intervensi (memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya memiiliki
pola berfikir yang sehat, rasional dan memiliki perasaan yang tepat
sehingga dapat mengantarkan mereka kepada tindakan atau kehendak
yang produktif dan norm atif104

Fungsipenyesuaian,yaitu fungsi bimbingan dalam membantuindividu
agat dapat menyesuaikan secara dinamis dan konstruktif terhadap
program yang ada.105 Bimbingan keagam aan yang dilakukan berusaha
untuk selalu mengupayakan narapidana dengan kasus asusila mam pu
menyesuaikan dengan program -program yang ada dalam lingkungan
Rumah Tahanan Negara Kebumen. Selain penyesuaian terhadap
program -program yang ada, narapidana dengan kasus asusila juga
harus menyesuaikan dengan lingkuan yang ada dalam Rumah Tahanan
Negara Kebumen sehingga terciptalah lingkungan yang kondusif.
Selain penyesuaian di lingkungan Rumah Tahanan Negara juga
berfungsiuntuk menyesuaikan diri setelah keluar dari Rumah Tahanan
Negara. Fungsi penyesuaian juga disebut fungsi adjusment

Fungsi preservatif/iperseveratif (pemeliharaan/penjagaan), usaha
bimbingan yang dituju kepada klien yang sudah dapat memecahkan
m asalahnya agar kondisi yang sudah baik tetap dalam kondisi baik.
Bimbingan keagamaan berusaha untuk selalu memberikan penjagaan
agar narapidana kasus asusila tidak lagi mengulangi kesalahan yang

sama sehingga narapidana dapatberubah menjadilebih baik dan selalu

3
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mememlihara kebaikanyang telah diajarkan di dalam Rumah Tahanan
Negara Kebumen.

Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli supaya
dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah
tercapaidalam dirinya. Fungsiini mem fasilitasi konseli agar terhindar
dari kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktivitas
diri.106 Fungsi untuk membantu narapidana kasus asusila memlihara
dan menumbuhkembangkan berbagai potensi dan kondisi positif yang

dimilikinya.
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BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitiandan pem bahasan yang telah dilakukan

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan yang
dilakukan di Rumah Tahanan Negara Kelas Il1-B Kebumen dapat dilihat di
berbagai aspek yaitu: Pembimbing terdiri dari beberapa orang yang
tentunya menguasai berbagai keilmua agama, beliau pembimbing agam a,
kyai dan dosen disalah satu perguruan tinggiswasta di Kebumen sehingga
memiliki kredibilitas dan profesionalitas yang memadahi. Narapidana
yang ditangani dalam kegiatan bimbingan keagamaan ini adalah semua
narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen khususnya
narapidana kasus asusila. M ateri yang diberikan dalam kegiatan
bimbingan keagamaan lebih menekankan kepada aspek akhlak dengan
tujuan agar narapidana kasus asusila dapat merubah akhlaknya menjadi
lebih baik. M etode bimbingan keagm aan yang digunakan metode ceram ah,
metode diskusi, dan metode tanya jawab. Namun, untuk metode dalam
bimbingan keagam aan lebih menekankan pada metode ceramah. Bentuk
kegiatan bim bingan keagam aan yang ada di Rumah Tahanan Negara Kelas
11-B Kebumen meliputi: ceramah agama atau kajian keagamaan,
peringatan hari besar Islam seperti M aulid Nabi Muhammad, Rajab,
Ramadhan meliputi ibadah puasa, salat trawih berjamaah, buka bersam a,
tadarus Al-Qur’an, Hari Raya Idul Adha dan Idul Fitri, M ujahadah, Shalat

sunah malam .

Kedua, analisis fungsi bimbingan konseling Islam. Fungsi
bimbingan konseling Islam mengarahkan pada suatu kebaikan dan
tentunya akan bermanfaat bagi kehidupan selanjutnya. Kegiatan

bimbingan keagamaa yang ada di Rumah Tahanan Negara Kelas I1-B



mengutamakan fungsi penyembuhan, fungsi perbaikan, fungsi

penyesuaian dan fungsi pemeliharaan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka peneliti
memberikan saran kepada Narapidana Kasus Asusila dan Rumah Tahanan
Negara Kelas I11-B Kebumen, seta peneliti selanjutnya.
1. Narapidana Kasus Asusila
Hasil penelitian ini diharapkan Narapidana kasus asusila dapat
memperbaiki kesalahyan yang telah diperbuat dimasa lalu. Selain itu
setelah keluar dari Rumah Tahanan Negara diharapkan betul-betul
memilih lingkunga pergaulan yang memiliki dampak positif bagi
dirinya serta dapat diterima kembali oleh masyarakat dilingkungan

sekitar dan jangan kembali menjadi penghuni Rumah Tahanan Negara

Kelas I1-B Kebumen.
2. Rumah Tahanan Negara Kelas Il-B Kebumen
Rumah Tahanan kelaas Il1-B Kebumen dalam mem berikan kegiatan

bimbingan keagamaan sudah sangat bagus. Namun, alangkah lebih
baiknya apabila kegiatan bimbingan keagamaan ini dilaksanakan
dengan media yang lebih baik agar proses bimbingan keagam aan lebih
menarik dan mencapai tujuan yang diharapkan.
3. Peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, saran dari peneliti adalah masih banyak
dimensi yang perlu dibahas pada Narapidana, sehingga penelitian ini
merupakan dimensi kecil dari sekian banyak dimensi kasus yang
terjadi di Rumah Tahanan Negara atau Lembaga Pemasyarakatan.
Setidaknya penelitiini mem fokuskan pada segi bimbingan keagam aan
narapidana kasus asusila di Rumah Tahanan Negara Kelass I1-B
Kebumen. Harapan dari peneliti yaitu penelitian ini dapat
dikem bangan agar mendapatkan gambaran-gambaran kegiatan agam a

yang sem akin kopm leks dan mendalam .



Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SW T yang telah melimpahkan rahm at,
taufik, hidayah serta innayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Shalawat serta salam penulis haturkan kepada baginda Nabi
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LAMPIRAN

Pedoman Observasi

1. Kondisi narapidana kasus asusila saat proses bimbingan keagamaan
sedang berlangsung

2. Interaksi narapidana kasus asusila di lingkungan Rumah Tahanan Negara
Kelas I-B Kebumen

3. Kondisi dan fasilitas yang dimiliki Rumah Tahanan Negara Kelas |i-B
Kebumen

4. Pelaksanaan bimbingan keagam aan

Dokumentasi

A. Profil Rumah Tahanan Negara Kelas II-B Kebumen
B. Arsip tertulis

C. Foto

Pedoman W awancara

A. Wawancara kepada Petugas Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kebumen

1. Berapa jumlah narapidana yang ada di Rumah Tananan Negara
(Rutan) Kebumen?

2. Kasus yang mendominasi di Rumah Tahanan Negara (Rutan)
Kebumen?

3. Apayang menyababkan kasus itu sangat mendom inasi?

4. Cara apa saja yang dilakukan puhak Rumah Tahanan Negara (Rutan)
Kebumen dalam menangani kasus asusila?

5. Apakah ada cara tersendiri atau teknik tersendiri dalam menangani

kasus asusila yang ada di Rum ah Tahanan Negara (Rutan) Kebumen?

B. Wawancara kepada Pembimbing Agam a

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan

Negara (Rutan) Kebumen?



10.

Bentuk bimbingan keagamaan yang ada di di Rumah Tahanan Negara
(Rutan) Kebumen?

Apa saja faktor pendorong kegiatanbimbingan keagam aan yang ada di
di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kebumen?

Apa saja faktor penghambat kegiatan bimbingan keagam aan yang ada
didi Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kebumen?

Apakah terjadi perubahan setelah diberikan bimbingan keagam aan?
Kesulitan apa saja yang dihadapi saat memberikan bimbingan
keagam aan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kebumen?

Bagaimana upaya menangani kesulitan yang dihadapi saat
menyampaikan bimbingan keagam aan?

Apa tujuan diadakannya bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan
Negara (Rutan) Kebumen?

Apa manfaatdiadakannya bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan
Negara (Rutan) Kebumen?

Apa harapan dengan dilaksanakan bimbingan keagamaan di Rumah

Tahanan Negara (Rutan) Kebumen?

W awancara kepada Narapidana

Apakah sejak kecil sudah diberikan pengetahuan tengtang agam a?
Bagaimana kegiantan bimbingan keagamaan yang ada di Rumah
Tahanan Negara (Rutan) Kebumen?

Apakah ada perubahan setelah mengikuti bimbingan keagamaan di
Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kebumen?

Apa tujuan mengikuti bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan
Negara (Rutan) Kebumen?

M anfaat apa yang didapat setelah mengikuti kegiatan bimbinga
keagam aan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kebumen?
Apadampak yang didapatkan setelah mengikutibimbingan keagam aan
Apa tujuan mengikuti bimbingan keagamaan di Rumah Tahanan

Negara (Rutan) Kebumen?



Lampiran Foto

Bimbingan Keagamaan Pembelajaran AIl-Qur’an



W awancara dengan Pem bimbing Agama dari (Institut Agama Islam Nahdatul

Ulama) IAINU Kebumen

M asjid Rum ah Tahanan Negara Kelas I1-B Kebumen

Ceramah Agama atau Kajian Keagam aan



Shalat Berjamaah

D AT TAUBAH

LU

Peringatan Hari Besar Islam “M aulid Nabi Muhamm ad saw



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nam a clkromah

TempatTanggal Lahir : Kebumen, 30 September 1994

Alamat Asal : Jalan Pemuda Gang Mawar No.8 Rt/Rw 04/03
Kelurahan Kebumen Kecam atan Kebumen

Kabupaten Kebumen

Jenjang Pendidikan

1. SD Negeri 4 Panjer 2001-2007
2. MTs Negeri Model Kebumen 1 2007-2010
3. M A Negeri Kebumen 2 2010-2013

4. UIN W alisongo Sem arang 2014-2020



